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Janganlah Ramu bersikap lemak dan janganiaf (pula) kamu bersedifi hati,
Padahal kamulah orang-orang yang tinggi (derajatnya)
Jika Ramu orang-orang beriman.

(QS. Ali Imran : 139)
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“Katukanlah,” intfah Jalan (agama )Ry, aky dan orang-orang yang mengikutiku
mengajak (Ramu) kepada Allak dengan fujjahi yang nyata,
‘Maha Suci Aflak,

Dan aky tiada termasuk_ orang-orang yang musyrik,
(QS. Yusuf: 108)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Beiakang Masalah

Realitas yang ada saat ini menunjukkan bah'wa dari tahun ke tahun
banyak orang yang tertarik dengan kajian-kajian keislaman, bahkan kegiatan
ini menjadi sebuah rutinitas. Merebaknya majlis-majlis ta’lim dapat dijumpai
dengan mudah baik di Masjid-masjid, di kampus-kampus atau di tempat
umum lainnya. Kebebasan untuk berdakwah pun makin terasa, teror dan
pencekalan yang dulu sering terjadi pada para aktifis dakwah juga nyaris
berkurang. Para da’i yang ikhlas, kharismatik dan tersohor serta menjadi
dambaan umat silih berganti bermunculan.

Kini dakwah tidak lagi dilakukan secara sembunyi-sembunyi
(underground), namun pada masa Kini dakwah sudah mulai dinampakkan ke
permukaan, apalagi dengan adanya media-media informasi yang makin
berkembang, semakin mudah bagi para da’i untuk menyampaikan pesan-pesan
dakwahnya meclalui media-media tersebut, dan semakin mudah pula bagi
masyarakat untuk mengakscs materi-materi keislaman.

Daikwah mempunyai kedudukan yang sangat urgen dalam Islam,
mempunyvai posisi yang strategis, sentral,dan menentukan. Dakwah ini
berfungsi untuk mengajak umat manusia kepada Allah swt. menyeru kepada
keinsyafan, mengubah dari situsai yang buruk menjadi lebih baik dan

sempurna, baik terhadap pribadi maupun masyarakat.



Tugas dakwah ini scbenarnya merupakan kewajiban yang dibebankan
oleh agama kepada setiap pemeluknya (Quraisy Shihab, 2003 : 194). Menjadi
tugas dan kewajiban bagi sctiap muslim untuk menjadi pelopor kebaikan
disetiap waktu dan tempat, untuk menyerukan yang ma’ruf dan melarang dari
kemungkaran. Dakwah harus ditcgakkkan guna menyelamatkan diri. keluarga,
masyarakat, dan manusia seluruhnya dari kesengsaraan abadi di akhirat nanti.
Di samping itu dengan tersampainya risalah ini kepada seluruh umat manusia,
mereka dapat bernaung, hidup tentram dan aman, saat hidup berdampingan
dengan kaum muslimin. Sebab dakwah bukan hanya dengan ucapan (bil lisan)
tapi juga dengan perbuatan (bil hal).

Pada kenyataannya tidak semua umat Islam menyadari amanah tersebut,
hanya orang-orang tertentulah yang tergerak hatinya dan mendapat bimbingan
serta petunjuk-Nya yang mclakukan tugas dakwah tersebut. Akan sclatu ada
segolongan dari umat ini yang menegakkan kebenaran dan mencegah dari

kemungkaran, sebagaimana terdapat dalam firman Allah Swt berikut :
el B I P - - --..ﬁg "‘,.-
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“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari yang

mungkar, mereka itulah orang-orang yang beruntung " (OS. Ali Imran - 104).



Mereka yang beruntung dari umat ini adalah mereka segolongan umat
yang senantiasa berdakwah menyeru kepada kebaikan, memerintahkan yang
makruf dan melarang kemungkaran, itulah gambaran orang-orang yang sukses
di dunia dan di akhirat. Mcreka adalah para da’i ilallaah yang mengatakan *
Inilah _;'aia.n (agama)ku aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajuak
(kamu) kepada Allah dengan argumen yang nyata, Maha suci Allah dan aku
tiada termasuk orang-orang yang musyrik” (OS. Yusuf :108).

Seorang da’i adalah termasuk golongan orang-orang pilihan, terbaik dan
paling dicintai Allah swt. Maka sudah seharusnya bila perkataannya adalah
sebagus-bagus ucapan di muka bumi. Ini seperti dikatakan Allah dalam

firman-Nya :

-
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“Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru
kepada Allah, mengerjakan amal-amal yang shalih dan  berkata,
“sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang berserah diri” (0S. Fushilat
- 33).

Sesungguhnya dakwah bukanlah sekedar mengajak manusia agar
mereka menerima apa yang diserukan oleh scorang da’i, bukan pula
kepintaran seseorang berorasi di atas mimbar ataupun kemampuan
menuangkan ide melalui tulisan, lebih dari itu dakwah merupakan hubungan

sescorang secara horizontal dengan sesama yang bersifat saling



mempengarvhi (Al-Qohthoni, 2001:11). Hubungan inilah yang nantinya
menentukan sukses tidaknya dakwah.

Kesuksesan dalam dakwah bukanlah di ukur dari banyaknya pengikut,
bukan pula dari tepuk riuh dan gelak tawa pendengamya atau pun ratap tangis
mereka. Sukses dalam dakwah itu di ukur lewat bekas (afsar) yang
ditinggalkan dalam benak pendengarnya atau pun kesan yang terdapat dalam
jiwa, yang kemudian tercermin dalam tingkah laku mereka (Quraisy Shihab.
2001:194). |

Dari sini'lilah ada sisi lain yang harus dimengerti oleh mereka yang
mengemban amanat dakwah ini, mengingat bahwa kewajiban dan tanggung
jawab seorang da’i merupakan perkara yang sangat besar. Bila sclama ini
banyak orang yang meyakini bahwa kesuksesan seseorang ditentukan olch
kecerdasen emosionalnya. EQ-lah yang sesungguhnya mengantarkan
seseorang menuju puncak prestasi bukan hanya [Q semata, lalu bagaimanakah
dengan dakwah, sebagai suatu aktifitas yang bersentuhan langsung dengan
manusia dan kemanusian, tentunya para da'i juga harus mempunyai
kecerdasan emosionat yang tinggi.

Sosok da’i yang tidak diragukan lagi kemampuannya dan hampir diakui
oleh seluruh umat manusia adalah Nabi Muhammad SAW. Kehebatan beliau
dalam bzrdakwah tidak diragukan lagi di kalangan umat Islam. Lewat
halusnya tutur kata, lembutnya pandangan, manis gerak gerik hingga kearifan
cara berpikirnya, tidak terhitung banyaknya orang yang masuk Islam. Tidak

sedikit pula dari lawan-lawannya yang akhirmya berubah menjadi kawan



bahkan menjadi pengikut sctia (Ahmad Al-Jada, 2004: Xiii). Kemampuan
inilah yang menunjukkan tingginya kecerdasan emosi beliau. Salah satu
sahabat beliau yang dulunya adalah musuh Islam yaitu Tsumamah bin Utsal,
ia berkata :

“Ya Muhammad, tidak ada di muka bumi satu wajah pun yang lebih aku

murkai kecuali wajahmu, tapi kemudian wajahmu menjadi wajah yang paling
aku cintat. .

“Dzmi Allah, tidak ada agama yarig paling aku benci dari agamamu,
lalu agamamu menjadi agama yang paling aku cintai”.

“Demi Allah, tidak ada negeri yang paling aku benci dari negerimu, tapi
kemudian negerimu menjadi negeri yang paling aku cintai” {Ahmad Al Jada,

2004 : 133).

Itulah gambaran kesuksesan seorang da’i dalam dakwah, disegani dan
dicintai oleh umatnya. Sudah seharusnya jika para da’i menjadikan Nabi
Muhammad SAW. sebagai contoh keteladanan dalam dakwah mereka.

Xeteladanan semacam itu hampir tak pernah dijumpai dalam sejarah
tokoh-tokoh besar dunia kecuali hanya Rasulullah saja. Karena itu menjadi
sebuah keharusan bagi umat ini untuk menggali kembali sirah nabawiyah,
menapaki jejak-jejak beliau dan menjadikannya rujukan dalam setiap langkah
kehidupaa.

Keterbukaad di era reformasi yang kita rasakan saat ini telah membawa
angin segar bagi umat Islam. Dakwah pun menjadi bebas dilakukan oleh siapa
saja, kapan saja, dan dimana saja. Kebebasan dalam dakwah ini telah
melahirkan da’i-da’i baru yang tidak hanya sekedar bermodal semangat saja,
namun juga berilmu dan diiringi niat yang ikhlas untuk ikut andil dalam

memperjuangkan tegaknya izzul islam wal muslimun (kemuliaan Islam dan



kaum muslimin). Tidak sedikit dari mereka yang mendapat sambutan baik dari
kaum muslimin.

Diantara da’i-da’t tersebut yang mendapat sambutan hangat dari
masyarakat luas adalah sosok yang dikenal dengan sapaan Aa Gym. Satu hal
barangkali, yang menycbabkan dakwah Aa Gym mudah diterima oleh
masyarakat luas adalah karena kemampuannya memahami kondisi
audiencenya. Disamping itu itu tema-tema yang diangkatpun termasuk ringan
seputar kehidupan sehari-hari. Dengan menitik beratkan seputar permasalahan
hati yang dikemas dengan cara yang baik melalui strategi kontekstual namun
tetap komunikatif, membuat dakwah Aa Gym disukai oleh semua generasi,
baik generasi tua maupun generasi muda.

Kehadiran seorang da’i seperti Aa Gym ditengah-tengah masyarakat
yang tengah -terpuruk dalam berbagai krisis yang multidimensional ini,
memang telah membawa angin segar, membangkitkan kembali semangat umat
Islam dari keterpurukan. Dengan materi-materi dakwah yang terbilang ringan,
Aa Gym mengajak umat untuk kembali pada ajaran Islam dengan cara yang
lembut dan'santun. Metode inilah yang telah mengantarkannya menjadi sosok
da’i yang terkenal ditengah-tengah masyarakat, meskipun di shtu sisi ada juga
kelemah;n; yaitu kurangnya mengangkat tema-tema seputar tauhid dan agidah.

Seorang da’i harus pandai mengemas dakwahnya agar orang tertarik
dengan ajaran Islam namun harus ittiba’ (mengikuti) petunjuk dan contoh

Rasulullah SAW. Salah satunya dengan mencerminkan akhlak yang mulia

yaitu dengan sikap dan tutur kata yang lemah lembut, toleransi. ramah dan



penuh maaf serta sabar. Namun disisi lain seorang da’i juga harus bersikap
tegas dan keras terhadap orang-orang yang menghalangi dakwahnya. Seorang
da’i juga harus dapat menyeimbangkan antara kebutuhan dunia dan akhirat
yang dihedapi oleh mad’unya serta kepandaian membaca situasi dan kondisi
masyarakat yang menerima dakwahnya. Itulah beberapa kemampuan yang
harus dimiliki oleh seseorang da’i jika ingin sukes dalam dakwahnya.

Semua kemampuan tersebut terangkum dalam satu metode dakwah
yaitu meiode hikmah. Jadi hikmah itu tidak terbatas pada tutur kata yang
lembut, toleransi, ramah dan penuh maaf dan sabar saja. Tiga metode dalam
berdakwsh telah diajarkan olch Rasulullah yaitu seperti yang tercantum dalam
QS. An-Nahl ayat 125 berikut ini :

o o &= EY - = o - -
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajarar. yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.

Da'am melaksanakan dakwah, pemahaman dan penguasaan terhadap
materi sja tentu tidaklah cukup, materi dakwah harus disampaikan dengan
hikmah, zdan dari metode ini banyak menuntut kemampuan seorang da'i untuk
memotivasi diri dan memotivasi orang lain serta membina hubungan yang
baik dengan mereka. Kemampuan semacam inilah yang dikenal dengan nama

kecerdasan emosional.



Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Hakim dan Ibnu
Hibban, dikata~. bahwa ada tiga hal yang apabila dilakukan akan dilindungi
oleh Allah dalam pemeliharaannya, ditaburi oleh rahmat-Nya, yaitu apabila
diberi iz berterima kasih, apabila berkuasa ia suka memaafkan dan apabila
marah ia menahan dirt (mampu menguasai diri). Hadits terscbut
menggarabarkan tentang orang yang secara psikologis mempunyai kecerdasan
emosional yang sangat matang. yaitu orang yang mampu berintcraksi dengan
orang lain secara baik dan proporsional dan juga mengendalikan diri dari
nafsu yang liar. Hal itu karena ia sesungguhnya memiliki ‘pengetahuan
tentang diri’ baik diri sendiri maupun orang lain (Suharsono, 2002:103).

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosi itu meliputi:

Kemampuan-kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. dan bertahan

menghadapi frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-

lebihkan kescnangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdo’a

(Daniel Goleman, 2003:45).

Masalah kecerdasan emosional (EQ) ini termasuk persoalan yang relatif
baru namun tergolong komplcks, karena memiliki keterkaitan dengan
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan spiritual (SQ). Karena itu, dalam
kajian ini akan dibatasi dan difokuskan pada peran kecerdasan emosional da’i
dan kualifikasi da’i yang memiliki kecerdasan emosional tinggi ditinjau dari

perspektif psikologi dakwah.

Dari latar belakang masalah tersebut, maka penulis merasa tertarik

untuk melakukan penclitian tentang peran kecerdasan emosi da‘'i dalam



perspektif psikologi dakwah dengan melakukan pengkajian terhadap literatur-

literatur ilmiah yang mempunyai relevansi dengan topik kajian penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah
Berawal dari fenomena dan latar belakang masalah yang penulis uraikan
di atas, maka ada beberapa masalah yang'dapat diidentifikasi dalam penelitian
ini, yaitu sebagai berikut :
1. Kecerdasan emosi saat ini diyakini sebagai salah satu faktor pendorong
kesuksesan dalam dakwah.
2. Masih adanya pandangan dari masyarakat bahwa dakwah yang menarik itu
terkait dengan kepandaian seorang da’i berorasi di atas mimbar semata.
3. Orientasi J-kwah selama ini hanya mengacu pada kuantitas bukan

kualitas.

C. Rumusan Masalah

Beraasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang
akan dicarikan solusinya mclalui penelitian ini adalah : Bagaimana peran

kecerdasan emosional da’i dalam perspektif psikologi dakwah ?

D. Pencgasan Istilah

Untuk memperkuat dan memperjelas judut penclitian ini, agar tidak

menimbulkan interprestasi yang berbeda dengan penelitian ini. maka penulis
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perlu membatasi beberapa kala kunci yang terdapat dalam judul penelitian ini
yaitu sebaéai berikut :
1. Peran

Pcran adalah suatu yang jadi bagian yang memegang pimpinan yang
utama, atau juga diartikan pcmain atau pelaku. Atau peran juga diartikan
sebagai bagian tugas utama yang harus dilaksanakan (DepDikBud, 1989 :
667).

Dalam hal ini yang dimaksud adalah bapaimana kedudukan
kecerdasaméemosi dalam proscs dakwah.

2. Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi olch Daniel Goleman didefinisikan sebagai :

Kemampuan untuk memotivasi diri sendiri, bertahan menghadapi

frustasi, mengendalikan dorongan hati, dan tidak melebih-lebihkan

kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban stress
tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdo’a

(Dan;iel Goleman, 2003 : 45).

Secara lebih spesifik, Toto Tasmara mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai kemampuan untuk mengendalikan diri dalam
menghadapi berbagai tekanan (Toto Tasmara, 2000 : 3).

Dari beberapa  definisi tersebut di  atas, penulis mengambil
kesimpulan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan sescorang dalam
menempatkan diri. mengarahkan dan mengatur karakter diri dalam

lingkungan, selalu menyeriakan pertimbangan-pertimbangan sosial serta

nilai kemanusiaan dengan landasan penataan emosi yang cerdas.
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3. Da’

Secara umum, da’i diartikan sebagai orang yang mengajak kepada
petunjuk atau kesesatan (Jumu’ah Amin, 2003 : 26).

Disandarkannya kata da’i pada ilallah menunjukkan kckhususannya.
sehingga da't llallah adalah orang yang berusaha mengajak manusia
dengan  perkataan  dan  perbuatannya  kepada  Islam.  menerapkan
mankajnya. memeluk agidahnya dan menjalankan syanat-Nya (Jumu’ah
Amin, 2003 : 27).

4. Psikciogi Dakwah

Psikologi Dakwah adalah ilmu bantu bagi para da’i dalam
melakukan kegiatan dakwah. Untuk menjelaskan makna dari psikologi
Dakywah ada dua rujukan yang perlu diketahui yaitu tentang psikologi dan
dakwah.

Psikologi adalah ilmu yang berusaha menguraikan. meramalkan dan
mengendalikan peristiwa mental dan tingkah laku manusia (Achmad
Mubzarok, 1999 : 20).

Dakwah adalah upaya untuk memotivsi orang agar berbuat baik
dan mengikuti jalan petunjuk dan melakukan amar ma’ruf nahyi mungkar
dengan {ujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagian di dunia dan di
akhirat { Moh. Ali Aziz. 2004 : 14).

Dengan mengacu pada pengértian psikologi, maka pengertian

psikologi dakwah adalah ilmu pengetahuan yang bertugas mempelajari
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atau membahas tentang scgala gejala hidup kejiwnan manusia yang terlibat
dalam proses kegiatan dakwah (H.M. Arifin, 2000:17).
Dar. beberapa pengertian dasar diatas maka, pengertian dari “Peran
Kecerdasan Emosi Da’i dalam Perspektif Psikologi Dakwah” adalah
kedudukan kecerdasan emosi da’i dalam dakwah dilihat dari sudut pandang

psikologi dakwah.

E. Tujuan da.n Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan :
Untuk mengetabui bagaimana peran kecerdasan emosi da'i dalam
perspektif psikologi dakwah,
2. Manfaat Penelitian
a. Untuk memberikan informasi keterkaitan kecerdasan emosi dengan

proses dakwah.

b. Untuk memberikan masukan bagi para pelaku dakwah baik individu
maupun lembaga agar menerapkan konsep kecerdasan emosi dalam
dakwahnya schingga dakwah Icbih efektif dan berhasil.

c. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi penelitian berikutnya.

F. Telaah Pustaka

Kecerdasan emostonal adalah indikator untuk peningkatan individual

kita. Kemampuan mengerti diri sendiri dan emosi kita sambil mengenali dan
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menangani perasaan orang lain merupakan ketrampilan yang tidak bisa
dianggap pasti. Hanya orang-orang yang mampu mengendalikan emosinya
dan menyerahkannya pada hal-hal positif yang akan berhasil meraih
kesuksesan hidup dan bermakna bagi orang lain (Dr. Patton, 2002 : 200).
Dakwah sebagai proses komunikasi antara da’i dan mad’u, tentunya
mengharuskan adanya hubungan yang baik untuk mencapai kesuksesan
dakwah tersebut. Kedekatan hubungan antara kedua belah pihak inilah yang

nantinya dapat saling mempengaruhi dan menimbulkan perubahan pada dir

mad’u.
JR. Miller mengatakan “ada pertemuan yang sesat namun meninggalkan
kesan seumur hidup.” Tidak ada seorangpun yang bisa memahami hal
misterius yang Kita sebut pengaruh, namun setiap orang diantara kita
terus menerus memberikan pengaruh. Apakah untuk menyembuhkan,
untuk menimbulkan bekas keindahan atau untuk melukai, untuk

menyakiti, untuk meracuni, untuk mencemari kehidupan orang lain (Ary
Ginanjar, 2002 : 97).

Seseorang akan dipersepsikan secara keseluruhan. Oleh karena itu jika
kepribadian seorang da’i sudah dipandang tinggi oleh masyarakat mad’u,
maka pesan dakwahnya juga dianggap sebagai bagian dari struktur
kepribadiannya (Ahmad Mubarok, 1999 : 164).

Dalam dunia dakwah, keberadaan tersebut tidak bisa diabaikan, karena
bagaimanapun juga dakwah bertujuan mengajak umat manusia untuk
mengenal, memahami dan mengamalkan gjaran Islam dalam seluruh
kehidupa:..

Dakwah merupakan hubungan seseorang secara horizontal dengan

sesama yang saling mempengaruhi. Karena itu seorang da’i hendaklah mampu



14

menjadi teladan bagi orang lain. Seorang da’i yang bijaksana akan selalu
mempelajari kenyataan (wc.:qi ), keadaan manusia, akidah-akidah mereka, dan
mau menempatkan manusia sesuai dengan kedudukannya, kemudian
mendakwahi mereka sesuai dengan akal, pemahaman, tabi’at, akhlak,
tingkatan dan sisi-sisi lain dalam dakwah (Al-Qohthoni, 2001: 105).

Kemampuan seperti di atas termasuk dalam bagian kecerdasan emosi,
dimana dasar untuk semua keterampilan kecerdasan emosi adalah kepedulian
diri. Kemampuan untuk bisa membaca situasi dan kondisi seperti itulah yang
akan menentukan keberhasilan dalam dakwah.

Bila kita menyunak perjalanan Rasulullah SAW dan para sahabatnya
dalam menegakkan risalah, niscaya kita akan disergap oleh limpahan cinta,
semangat, dan kebijaksanaan yang menimbulkan keindahan dan keterharuan
tak terhingga, sikap dan perilaku dakwah tersebut mencerminkan kecerdasan
emosi yang dimiliki oleh Rasulullah SAW (UMM, edisi [1/X1/2000:49)

Namun demikian pada dasarnya semua itu terjadi bukan semata karena
kecerdasan emosi mereka bagus, tetapi lebih dikarenakan faktor ruhiyah,
faktor iman, yang tak terjangkau oleh Goleman. Konsep Islam menegaskan
bahwa hubungan seseorang dengan Allah menjadi indikator hubungan mereka
dengan manusia. Semakin baik hubungan kita dengan Allah maka seharusnya
semakin baik hubungan kita dengan manusia. Keimanan mempengaruhi
berbagai hal dalam kchidupan, termasuk akhlakiah dan sulukish seseorang,

Berdasarkan tinjauan yang dilakukan, penulis telah mendapatkan

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul ini, yaitu



penelitian dengan judul “Kecerdusan Emosi dalam Pendidikan Islam™ ditulis
oleh Sutinah, jurusan tarbiyah Prodi PAI angkatan 1997. Penelitian ini lebih
menitik beratkan pada aspek pengembangan kecerdasan emosi dalam
pendidikan islam untuk turut membangun manusia muslim yang seutuhnya.

Buku berjudul “Meneladuni Kecerdasan Emosi Nabi” karya Ahmad
Al-Jada yang diterbitkan oleh Pustaka Inti, Jakarta tahun 2004 merupakan
buku yar, meneliti tentang keteladanan RasulullahISAW ketika berdakwah
yang dikaji dari Sirah Nabawiyah kemudian dari kisah-kisah tersebut diambil
sisi-sisi keberhasilan dan trik-trik Nabi dalam menghadapi mad'u.
Kemampuan inilah yang disebut oleh penulisnya sebagai kecerdasan emosi
yang dimiliki dan dicontohkan oleh Rasulullah SAW.

Sedangkan dalam penelitian ini, penulis lebih menekankan pada aspek
kecerdasan emosi dalam dunia dakwah dengan mencari titik temu antara teori-
teor) kecerdasan emosi dari barat dengan ajaran-ajaran islam khususnya yang
terkait dengan dunia dakwah. Kecerdasan emosi yang semacam inilah yang
disebut dengan akhlak oleh Ary Ginanjar dalam bukunya ESQ. Dan dari
tinjauan yang penulis lakukan, penelitian ini ternyata belum banyak dikaji

secara mendalam pada penelitian scbelumnya.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Ditinjau dari objek penulisannya, penelitian ini adalah kajian dokumen

atau pustaka, yaitu dengan melakukan pengkajian-pengkajian terhadap
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buku-buku literatur yang memiliki relevansi dengan permasalahan yang
diteliti. Karena itu, penelitian ini termasuk dalam jenis peneliiian
kepustakaan atau library research, bukan studi kancah.

2. Sumber Penelitian

Penelusuran sumber data menurut levelnya, terbagi menjadi tiga

yaitu:
a. Primer
b. Sekunder
c. Tersier

Adapun buku-buku yang penulis gunakan sebagai sumber primer
adalah :
a.  Said Al bin Wahn al-Qohthoni dengan judul 9 Pilar Keberhasilan Da'i
i Medan Dakwah terbitan Pustaka Arofah, Solo,2001.
b. .Dr. Patricia Patton dengan judul EQ Pengembangan Sukses Lebih
Ber.igkna terbitan Mitra Media, Jakarta,2002.
¢. Achmad Mubarck dengan judul Psikologi Dakwah terbitan Pustaka
Firdaus. Jakarta, 1999.
Sumber sckunder yang penulis gunakan adalah buku-buku atau
tulisan yang pembahasannya berkattan dengun kecerdasan emosi dalam

dakwah.
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3. Metode Pengumputan Data

Berpijak pada pokok penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data melalui dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa buku-buku, catatan, surat kabar.

Dalam penelitian ini penulis mengambit data dari buku-buku yang
memiliki relevansi dengan judul atau dari majalah, surat kabar dan juga
dari internet.

4. Metode Analisa Data
Dalam melakukan analisa terhadap data yang sudah terkumpul dan
tersistematisasi, akan digunakan 2 jenis analisis, yaitu :
a. Analisa isi teks atau content analysis
Dimana analisa isi yang pepulis gunakan dalam penelitian ini
adalah analisis isi teks yang melibatkan olahan filosofis dan teoritis
(Noeng Muhadjir, 1992 : 79). Jenis analisa isi akan digunakan dalam
upaya menemukan mainstrem subtansi peran kecerdasan emosional
da’i dalam dakwabh.
b. Analisa Komparatif
Yaitu suatu jenis analisa yang berorientasi pada penemuan
hubungan kausalitas, dengan analisis jenis ini diupayakan pencarian
berbagai faktor yang berhubungan dengan situasi dan fenomena yang
diteliti dengan cara membandingkan antara yang satu dengan yang

lainnya (Winarno Surakhmad, 1982 : 143)

Selanjutnya penulis menggunakar: metode berpikir sebagai berikut:
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a. Metode berpikir induktil
Yaitu analisa yang berangkat dari faktor-faktor yang khusus,
peristiwa-penistiwa yang konkret kemudian dari fakta-fakia atau
p.iistiwa  yang khusus itu di tarik dengan generalisast  yang
mempunyai sifat umum (Sutrisno Hadi, 2000 : 44),

Metode berpikir ini penulis gunakan untuk melakukan kajian
terhadap data alau pun peristiwa yang bersifat spesifik dan konkret
kaitannya dengan peran kecerdasan emosional da’i dalam dakwah.

b. Metode berpikir deduktif

Yaitu analisa yang berangkat dari pengetahuan yang sifatnya
umum dan bertitik tolak pada pengetzhuan vang sifatnya umum itu kita
hendak menilai suatu kejadian yang khusus (Sutrisno Hadi, 2000 : 42).

c. Metode berpikir reflektif

Yaitu pengkombinasian yang jitu dari kedua metode atau cara
tersebut di atas (Sutrisno Hadi, 2000 : 46).

Dengan demikian penulis menggabungkan kedua metode
berpikir yang ada.Yaitu metode berpikir induktif dan metode berpikir

deduktif sehingga tercipta sebuah pemikiran yang valid dan jitu.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memperoleh pembahasan yang jelas, maka penulisan skripsi ini

akan mengg\nakan sistematika sebagai berikut :
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Bab pertama, berisi pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
identifikasi masalah, rumusan masalah, penegasan istilah, tujuan dan manfaat
penelitian, telaah pustaka, mctode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua adalah kecerdasan emosi meliputi makna kecerdasan emosi,
fungsi kecerdasan emosi, indikator kecerdasan emosi dan peran penting EQ
diantara 1Q dan SQ.

Bab ketiga adalah psikologi untuk efektifitas dakwah yang terdiri dari:
makna psikologi dakwah, ruang lingkup psikologi dakwah, dan psikologi da’i.

Bab keempat membahas tentang peran kecerdasan emosi dalam
dakwah meliputi kecerdasan e¢mosi dalam tinjavan Islam, kedudukan
kecerdasan emosi bagi da’1 dan dakwah dengan kecerdasan emosi.

Bab kelima adalah penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran

dan penutup.
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KECERDASAN EMOSI

A. Makna Kecerdasan Emosi

Emosi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan manusia, ia
akan membantu manusia untuk mencapai kesukscsan dalam  hidup.
Membentuknya menjadi pribadi yang kuat dan mampu menjalin hubungan
yang penuh kasih dengan sesama. Hal tersebut bisa dicapai manakala ia
mampu mengenali dan merasakan emosi dengan sepenuhnya, sehingga ia
dapat bertindak berdasarkan emosi positif ketika btergaul dengan
lingkungannya.

Akar kata emosi adalah kata latin mofere yang artinya “bergerak”,
emosi kita membebaskan kita dari kelumpuhan dan memotivasi untuk
bertindak (Jeanne Segal, 2002: 13). Emosi itu tidak selamanya bermakna
negatif, bila selama ini orang yang suka emosional melambangkan
kelemahannya, ketidak terkendalian, dan sikap kekanak-kanakan, karena
dominannya rasa marah, scdih. takut, bahagia, cinta, malu, cemas yang
menguasai pikiran dan perasaan. Emosi ini memang ecrat kaitannya dengan

kebutuhan fisiologis maupun emosi religius.

Sementara itu Goleman menganggap bahwa emosi merujuk pada suatu
perasaan dan pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan psikologis dan biologis,
dan serangkaian kecenderungan untuk bertindak (Goleman. 2003: 411),

Ketidakmampuan seseorang untuk mengendalikan emosi memang

sering men‘mbulkan sikap negatif, sebagai contoh kasus perkelahian pelajar,

20
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kenakalan, kriminalitas dan bahkan pembtunuhan vang terjadi dikalangan
mereka adalah tanda dari ketidakmatangan emosi.

Ketidakmampuan untuk mengendalikan emosi akan berakibat sangat
fatal bagi kehidupan seseorang. Karena itu ajaran Islam sangat menekankan
pentingnva mengontrol dan mengendalikan emosi berlebihan. Karena pada
dasarnya emosi juga dibutuhkan oleh manusia untuk menjaga eksistensi
mereka di muka bumi, seperti bagaimana emosi marah, malu, benci menjadi
positif dan mengarahkan pada jalan yang benar. bagi seorang muslim ia akan
marah manakala agamanya dihina, marah yang terpuji terjadi karena adanya
penghalang untuk mencapai salah satu tujuan luhur yang diperjuangkan untuk
mencapai kesempurnaan pribadi kita (Ustman Najati, 2005 : 58).

Kemampuan untuk mengontrol dan mengendalikan emosi-emosi
negatif dan mengarahkannya menjadi emosi yang bernilai positif inilah yang
kemudian dikenal dengan kecerdasan emosi.  Untuk pertama  kalinya
kecerdasan emosi (EQ) ini diperkenalkan oleh Daniel Goleman, menurutnya
kerugian akibat rendahnya £Q dapat berkisar mulai dari keluarga, mendidik
anak, kesehatan jasmani, perkembangan intelektual hingga karirnya.
Kesuksesan seseorang pun ternyata hanya 20 % ditentukan oleh 1Qnya,
sementara sisanya yang 80 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain termasuk
EQ. Dengan menyadari pentingnya EQ ini dalam meraih kesuksesan hidup,

maka banyak kalangan masyarakat yang kemudian menyambutnya dengan

luar biasa.
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Sebenarnya, menariknya konsep EQ ini bukan dimulai dari animo
masyarakat terhadap konsep EQ-nya tetapi dimulai dari peran EQ dalam
membesarkan dan mendidik anak. selanjutnya orang menyadari pentingnya
konsep ini baik dikalangan kerja ataupun dihampir semua tempat yang
mengharuskan manusia saling berhubungan.

Ada banyak penafsiran dalam memaknai kecerdasan emosi. Sesuai
dengan namanya kecerdasan emosional (EQ) adalah kemampuan kita untuk

mengenali dan mengelola segala emosi yang ada pada diri kita

( www.sekolahindonesia.com).

Sementara itu para ahli psikologi mendefinisikan kecerdasan
emosional sebagai berikut:
Daniel Goleman
K ecerdasan emosional adalah kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan
bertahan uienghadapi frustasi mengendalikan dorongan hati dan tidak

melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar beban
stress tidak melumpuhkan kemampuan berpikir, berempati dan berdoa

(Goleman, 2002: 45).
Peter Salovey dan Jack Meyer

Kecerdasan emosi ini merupakan dasar-dasar dari pembentukan emost
yang mercakup ketrampilan-ketrampilan merasakan perasaan sendiri dan
orang lain untuk menjalin hubungan sosial dengan baik. seperti yang
diungkapkan oleh Peter Salovey dan Jack Mayer dalam bukunya Lawrence E.
Saphiro berikut ini.
chf:rdasan emosi merupakan himpunan bagian dan kecerdasan sosial yang
melibatkan kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri

ataupun orang lain, memilah-milah itu semuanya dan menggunakan informasi
ini untuk membimbing pikiran dan perbuatannya (Lawrence, 1999: 8)



c.
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Toto Tasmara

Makna kecerdasan emosi secara lebih spesifik menurut Toto Tasmara
didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengendalikan diri dalam
menghadapi berbagai tekanan (Toto Tasmara, 2000: 3).

Dari beberapa definisi mengenai kecerdasan emosional diatas dapat
diambil satu kesimpulan bahwa perasaan adalah fokus utama dalam EQ ini,

karena itu pentingnya merasakan perasaan diri sendiri dan orang lain dapat

membuat hubungan sosial menjadi lebih baik.

Jadi kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam
menempatkan diri, mengarahkan dan mengatur karakter diri dalam
lingkungannya. Selalu menyertakan pertimbangaan-pertimbangan sosial serta

nilai kemanusiaan dengan landasan penataan emosi yang cerdas.

Kemampuan khusus adalah istilah lain untuk orang-orang yang
memiliki kecerdasan emosi, mereka yang mempunyai kemampuan ini adalah
orang yang “pintar” (street smart), memiliki akal sehat karena terkait dengan
kemampuan yang tinggi dalam membaca lingkungan politik dan sosial dan
menatanya kembali. terkait dengan kemampuan untuk tidak terpengaruh oleh
tekanan, dan kemampuan untuk menjadi orang yang menyenangkan, yang
kehadirannya didambakan orang lain (Stein and Book, 2002 : 31).

Untuk menjadi sosok pribadi yang selalu diharapkan dimanapun ia
berada bukanlah sesuatu yang mudah. Orang-orang hebat yang dikenal dan

selalu kita kenang adalah mereka yang paling berkenan dihati disebabkan oleh
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kejeniusannya yang kreatif dan inovatif ataupun karcna mempunyai
kesungguhan hati dan keberanian. Mercka adalah orang-orang yang memiliki
kejujuran t.amosi (hati) dan tidak mau hidup dalam kepura-puraan, mereka
mempunyai kemauan untuk memperbaharui keadazn, mempertanyakan
aturan-aturan yang membedakan golongan untuk mengulur kasih sayang atau
untuk mengucapakan kata-kata ramah. Mereka mempunyai standar sendiri
dalam hal integritas dan terus mencapai makna hidup yang lebih dalam (Ary
Ginanjar, 2001: 112).

Munculnya kecerdasan emosional ini memang mendapat sambutan
luar biasa dari masyarakat internasional. Tetapi dalam konteks pemahaman
Islam, scbenarnya konsep Goleman ini masih jauh dari kesempurnaan karena
tidak pernah menjadikan keimanan sebagai faktor yang sesungguhnya sangat
mempengaruhi kehidupan manusia.

Konsep EQ yang ada lebih banyak didasarkan pada pengalaman
pribadi dan pengalaman orang lain. Padahal dalam merespon kehidupan yang
berkembang disekelilingnya, sikap manusia banyak dipengaruhi oleh berbagai
faktor termasuk ajaran agama dan pengalaman dalam kehidupannya. Meski
demikian EQ tetap saja menjadi sangat penting bagi setiap orang, terutama
bagi para juru dakwah (da’i). Kemampuan seperti motivasi, empati sangat
dibutuhkan dalam hubungannya dengan obyck dakwah (mad'u) jika ingin
dakwahnya 1:bih efektif dan berhasil. Dan bagaimana keberhasilan dakwah

yang gemilang telah dicontohkan oleh Rasulullah, dimana salah satunya

disebabkan oleh tingginya kecerdasan emosi Rasulullah saw., sehingga orang-
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orang yang dulunya membenci beliau dan dakwah beliau berubah menjadi
orang yang mencintainya bahkan untuknya rela dikorbankan harta dan nyawa
sebagai bukti kecintaan pada Allah Swt. dan Rasul-Nya.
. Fungsi Kecerdasan Emosi

Kecerdasan emosi merupakan kecerdasan hati. Wewenang EQ adalah
hubungan pribadi dan orang lain, dia bertanggung jawab untuk penghargaan
diri, kesadaran diri, kepekaan sosial dan adaptasi sosial. Orang yang cerdas
secara emosional mengetahui perbedaan antara mana yang perlu
dipertahankan dan mana yang perlu dikorbankan, yang terpenting mereka

dapat melalui ribuan kekecewaan dalam hidup dengan aman (Jeane Segal,

2001:9).

Peran kecerdasan emosi sangat besar terutama bagi diri sendiri, ada 2
fungsi utama dari kecerdasan emosional, yaitu:
Pengendalian diri yang baik

()ra'ng yang memiliki EQ tinggi dapat mengalami berbagai perasaan
secara penuh ketika perasaan itu muncul dan benar-benar dapat mengenal diri
sendiri. perasaan ini dapat membuat sctiap keputusan yang diambil menjadi
bijaksana, dan orang yang cerdas secara emosi adalah mercka yang mampu
mengendalikan dorongan hati yang negatif' disebabkan keputusasaan dan
kerapuhan moral, yang biasanya tampil dalam bentuk sikap kemarahaan,

tindak kekerasan, rasa kecewa, rasa kesepian, diperlakukan dengan kejam

ataupun depresi.
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Mengendalikan emosi bukan berarti menekan emosi, sebab emosi
yang ditekan, pada waktunya dapat meletup kepermukaan menimbulkan
penyakit fisik dan dapat menyebabkan ledakan emosional yang tidak
diharapkan. Pemahaman dan pengendalian yang cukup terhadap emosi akan
lebih positif bagi dirinya, bergaul lebih baik dengan orang lain, lebih handal
dalam mengitasi masalah, lebih tahan terhadap stress, tidak terlalu impulsive
dan dapat menikmati hidup dengan sempurna (Stein dan book, 2002: 23).

Menjaga agar emosi yang merisaukan tetap terkendali merupakan
kunci menuju kesejahteraan emosi, mengatur emosi berarti mengatur suasana
hati. Orang yang cerdas secara emosi, tidak akan mengalami emosi negatif
seperti diatas, karcna ia mampu mengenali emosinya schingga mampu
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi dan tidak akan dikuasai

perasaaannya sehingga dapat berfikir jernih dan dapat mengambil keputusan

yang terbaik bagi dirinya.

b. Motivator diri sendiri
Manusia seringkali mengalami titik jenuh, ketika semua cara dan
usaha telah dilakukan namue ternyata hasiloya belum dapat diperoleh dan
dinikmati. Orang yang cerdas emosinya. saat mengalami kondisi demikian
tentu tidak akan mudah putus asa dan putus harapan. sebab ia akan selalu

memiliki motivasi dari dalam diri untuk selalu berjuang meraih cita-cita
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Semakin seseorang bergairah untuk mendapatkan sesuatu, semakin besar
kemungkinannya untuk mengambil tindakan.
Fungsi kecerdasan emosional dalam kailaﬁnya dengan upaya

menggerakan potensi dalam diri terutama jika dikaitkan dengan proses

pemecahan masalah dalam kondisi yang sarat dengan masatah ini, yang sangat
dibutuhkan untuk pemecahan masalah, bukan pelapor atau pengumpul
masalah (Stein dan Book, 2002 : 182).

Rendahnya motivasi diri dapat dilihat dari sikap cemas, rasa rendah
diri atau selalu merasa tidak sanggup menyelesaikan masalahnya. Dan salah
satu ketrampilan emosi yang sangat positif ini adalah memotivasi diri sendiri,
dengan kemampuan ini seseorang dapat mencapai tujuannya. Orang yang

dapat mengendalikan dorongan hati dapat mewujudkan kinerja yang tinggi

disegala bidang.

Motivasi sangat terkait dengan disiplin dan keseimbangan, ketiganya
adalah kekuatan yang dikombinasikan untuk mengembangkan dan

mendapatkan gerakan EQ. Menurut Patton (2002:63) motivasi, disiplin dan

keseimbangan ini adalah katalisator untuk:

Menekan sumber kepuasaan sehingga terhindar dari pembuatan
keputusan yaag ceroboh.

Menghindari dorongan untuk bertindak. sampai emosi lebih
bertanggungjawab benar-benar ada.

Mengatur konsentrasi, sehingga apa yang menjadi tujuan dapat
terealisasikan. |

Menyexr'nbanglfan ketrampilan kita dengan keinginan dan
mengarahkan emos! menuju akhir produktif.

Mempelajari keseimbangan emosi agar terhindar dari over kontrol
perasaan kita

Penggunaan waktu guna mempelajari pelajaran-pelajaran
sepanjang cara dan berada pada pelajaran untuk mencapai tujuan
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Tidak melakukan kesalahan dan tidak merasa malu bagi sesuatu
yang bukan kesalahan kita.

Tujuan kecerdasan emosional adalah menciptakan sinergi dan harmoni

emosional luar dalam dengan memiliki kontrol diri, disiplin dan kesadaran

membuat kita bisa mengatasi banyak rintangan dan godaan dalam hidup.

Pengetahuan yang akan kita dapatkan manakala dapat merasakan

emosi menurut Patricia Patton (2002: 69) diantaranya adalah:

1). Mengetahui kekuatan-kekuatan dan kelemahan-kelemahan.
2). Memikul tanggungjawab atas tindakan-tindakan.

3). Mengcari bantuan bila diperlukan.

4). Menghormati pendapat-pendapat orang lain.
5). Belajar dari kesalahan-kesalahan tanpa merendahkan kehormatan diri

anda.

Rahasia untuk menyusun kchidupan yang berarti adalah menjadikan

arti bagi -diri sendiri dan orang lain. Nilai, motif, dan prinsip yang

mengarahkan hidup kita akan menentukan berapa banyak yang kita berikan

dan kita terima dari orang lain dan EQ adalah salah satu katalisator untuk

peningkatan individual kita.

Indikator Kecerdasan Emosi

Bila selama ini IQ (intellegence quotient) biasa dipandang sebagai

indikator utama kesuksesan dan orang-orang yang cerdaspun divkur dengan

yang tinggi dan IP yang bagus. Namun, sekarang 1Q ternyata tidak bisa

1Q

dijadikan sebagai jaminan dalam menentukan kesuksesan hidup seseorang.

Orang yang memiliki IQ tinggi juga belum tentu akan mendapatkan pekerjaan

yang layak. Qementara orang yang menmiliki kecerdasan sedang saja seringkali

ai kesuksesan yang juar biasa.

mampu mencap
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Bagi mereka yang IQnya tinggi, EQ adalah suatu asset yang sangat

berharga. EQ memiliki peran yang besar dalam menjalin hubungan d
engan

orang lain yang terkadang tidak mampu dihadapi oleh mereka
yang

A e
mempunyai 'Q tinggl. Kemampuan untuk menyelaraskan antara logika d
a dan

emosi akan meningkatkan pemberdayaan diri, kepuasan diri dan efektifitas
ifitas.

Sikap ini mewujudkan manusia yang kompeten, bernilai, professional d
+ a an

bahagia.
£Q bukanlah hal yang permanen, artinya tumbuh secara emosional
iona

adalah sebuah proses sepanjang hayat. Bila IQ tidak dapat dirubah untuk
un

selamanya sebab 1Q adalah anugrah yang Allah SWT berikan sejak
manusia

lahir, maka berbeda dengan EQ, ia dapat terus ditingkatkan selama masih ad
asih ada

kemauan serta motivasi untuk berubah menjadi lebih baik, sebab EQ adalah
. adala

ketrampilan untuk mengontrol dan mengendalikan perasaan diri sendiri d
If1 dan

orang lain yang bisa dimiliki olch siapapun jika mereka mau berlatih

Patton dalam bukunya E£f: Pelayanan Sepenuh Hati, yang di
. » dimuat

dalam majalah UMMI Edisi 11/ {/2000. menyatakan terdapat 6 karakteristik

eristi
individu yang memiliki EQ tinggi:
tercermin dalam sifat dan sikap: bijaks:

m sl : bijaksana, kesadar: S
dan mempunyat prinsip. kesadaran pribadi,
{. tercermin dalam sifat dan sikap: m

. a 3 i
ngan. bersemangat tinggi. b: mampu mengendalikan
jawab., tercermin dalam sifat da i
) n sikap: i
tantangan. menciptakan solusi kreatif gan bfi?;]:

Pertama, tegis.
standar pribadi.
Kedua, bersemangd
emosi, mengelola rinta
Ketiga, bertanggung
mengam® | resiko dan

menyalahkan orang lain. .
Keempal, memiliki sifat positif, tercermin dalam sifat dan sikap: sem
: angat

membangun, mudah beradaptasi, optimis, ramah dan baik hati
Kelima, memiliki K akier, tercermin dalam sifat dan sikap: l;ertindak sesuai
- suai

ar
dengan rencana. simple tidak berbelit-belit dan tidak berdasarkan priorit
: as.

I —
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Keenam, pemaaf, tercermin dalam sifat d i i
;] al, an sikap: tidak pend
memahami ketidaksempurnaan orang lain, mau belajar dari kesalah:dgznt;

memiliki rasa tanggung jawab.

Berdasarkan pengalaman, apabila suatu masalah menyangkut

pengambilan keputusan dan tindakan, aspek perasaan sama pentingnya dan

seringkali lebih penting daripada nalar. Emosi itu memperkaya model

pemikiran, yang tidak menghiraukan emosi merupakan model yang miskin

Nilai-nilai yang lebih tinggi dalam perasaan manusia, seperti kepercayaan

harapan, pengabdian, cinta, seluruzhnya lenyap dalam pandangan Kognitif yang

dingin. Bagaimanapun kecerdasan tidaklah berarti apa-apa bila emosi yang

berkuasa. Kecerdasan ernosional menambahkan jauh lebih banyak sifat-sifat

yang membuat kita menjadi lebih manusiawi,

Sementara itu Salovey dan Mayer, seperti dikutip oleh Shapiro (2001:

5) mengatakan bahwa manusia yang cerdas secara emosional memiliki

indikator:

1) Memiliki empati

2) Dapat memaharni perasaan orang lain
3) Mampu mengendalikan emosi

4) Memiliki kemandirian
5) Memiliki kemampuan
6) Disukai orang lain

7 Memiliki kemampuan memecahkan masalah antar pribadi
8) Memiliki ketekunan

9 Memiliki kesetiakawanan

10) Memiliki keramaban

11) Menghormati orang fain

beradaptasi

Ustman Najati dalam bukunya Belagjar EQ dan SQ duri Sunnah Nabi

(2004:3) mengutip dari Samuel Mc. Barious, memberikan indikator

kematangan emosional adalah:

I ——
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1) Sejau’: individu mampu menerima kenyataan yang berkaitan deng
kemampuan dan potensi kepribadiannya. gan

2) Sejaubh individu mampu menikmati hubungan- 3 ;
baik dari dalam maupun diluar keluarga gan-hubungan sosialnya yang

3) Kesuksesan kerja membawa kepuasan batin

4) Mampu bersikap positif terhadap lingkungan

5) Sanggup menghadapi situasi yang tidak diperkirakan.

6) Berani dan mampu mengemban tanggung jawab.

7) Teguh dan konsisten

8) Mampu mewujudkan kesecimbangan dan keharmonisan diantara berbagai
tuntutan kebutuhan dan motivasi kehidupan.

9) Memiliki perhatian yang seimbang terhadap berbagai macam kegiatan
intelektual, kerja, hiburan dan sosial

10) Memiliki pandangan hidup yang kuat dan integral

Yang perlu diperhatikan dari berbagai ciri otau indikator kecerdasan

emosional diatas adalah titik tekannya pada kemampuan untuk beradaptasi

dengan individu lainnya dan tetjalinnya hubungan yang harmonis dengan

anggota masyarakat. Kemampuan pribadi dan sosial menjadi kunci utama

keberhasilan sescorang.

ran penting EQ diantara 1Q dan SQ

IQ, EQ dan $Q merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Ketiganya termasuk 3 jenis kecerdasan yang dimiliki oleh setiap manusia.
Hanya saja masing-masing kecerdasan tersebut tidaklah sama pada setiap
manusia dan tingkatannyapun berbeda tergantung muatan manakah yang lebih
banyak berperan untuk mengembangkan ketiga kecerdasan tersebut.

pada bagian Q. penckanan lebih diarahkan pada kemampuan

matematis dan berbahasa, dua kemampuan yang oleh banyak ahli dipastikan
eningkatan kemampuan berbahasa harus dimiliki

alam wilayah 1Q- P

1 scbagai alat komunikasi, kemampuan berbahasa akan

berada d

oleh setiap orang selai
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memberikan makna pada apresiasi orang lain terhadap kita dalam hal

berkomunikasi (Suharsono, 2002:7).

Sedangkan untuk EQ lebih merujuk pada kemampuan mengenali

perasaan sundiri dan perasaan orang lain. Kemampuan untuk memotivasi diri

sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada dini sendiri dan

dalam hubungan dengan orang lain.

EQ mencakup kemampuan-kemampuan yang berbeda tetapi saling
melengkapi dengan kecerdasan akademik yaitu kemampuan kognitif mumi

yang diukur dengan 1Q (Daniel Goleman, 2002 : 35).

SQ merupakan kecerdasan untuk menghadapi dan memecahkan

persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan

hidup kita dalam kontzks makna vang lebih luas dan kaya. Kecerdasan untuk
menilai  bahwa tindakan atau jalan hidup sescorang, Iebih - bermakna
dibandingkan dengan yang lain (Danah Zohar dan lan Marshai. 2002 : 4).

EQ yang dulu disebut karakteristik pribadi atau karakter, penelitian-

penelitian sekarang menemukan bahwa ketrampilan sosial dan emosional ini

mungkin bahkan lebih penting lagi bagi keberhasilan hidup ketimbang
kemampuan intelektual. Dengan kata lain, memiliki EQ tinggi mungkin lebih

penting dalam pencapaian keberhasilan ketimbang [Q atau ketrampilan

amun keduany2 berinteraksi secara dinamis. baik pada tingkat

kognitif, n
nia nyata. idealnya seseorang dapat menguasai

konseptual maupun didu
f sekaligus ketrampilan sosial emosional (Lawrence, E.

ketrampilan kogniti

Saphire, 2001 : 9).
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Kemampuan intelektual yang cukup dan dilengkapi dengan karakter
temperamen, dan sikap matang akan membentuk kehidupan profesional dan

personal yang menyenangkan. EQ menambah kedalaman keyakinan sifat

manusia terhadap kehidupan. Tanpa EQ, perilaku akan seperti komputer

berpikir tanpa perasaan. EQlah yang memotivasi kita untuk mencari manfaat

dan potensi unik kita dan mengaktifkan aspirasi dan nilai-nilai yang palin
: g

dalam mengubahnya dari apa yang kita pikirkan menjadi sesuatu yang lebih

bersifat profesional dan cemerlang.

Disisi lain EQ (kecerdasan emosional) ini barangkali masih dibawah
SQ (kecerdasan spiritual) pada kecerdasan emosi seseorang melakukan

aktifitasnya berdasarkan aturan-aturan yang berlaku dilingkungannya,

sehingga ia diterima dengan baik oleh lingkungan. Ia dibentuk dan diciptakan

oleh lingkungan untuk bersikap berdasarkan tuntutan normatif, sementara
kecerdasan gpiritual. ia tidak lagi Jitentukan dan dibentuk oleh lingkungan.
Namun lebih dari itu. ia mampu menciptakan dan mengkondisikan lingkungan
(Ary Ginanjar, 2002:5).

K ecerdasan emosi  lebih - bertumpu pada nilai-mlai  harmonis
scendent sehingga Kecerdasan ini dikondisikan oleh situasi. Sementara

bih dimaknai sebagai keimanan yang memunculkan

kontran

kecerdasan spiritual le

u berdasarkan nilai-nilai normatif agung yang bernilai

sikap dan perilak

ang lahir dan bermuara pada cinta dan ketulusan, sehingga

transcendent ¥

dasan spiritual ini lebih memungkinkan seseorang untuk

dengan kecer

mengarahkan situast.
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Kecerdasan emosi ini memang lebih unggui bila dibandingkan dengan

kecerdasan intelligent, namun bila dibandingkan dengan kecerdasan spiritual

kecerdasan emosi masih dibawahnya. Meskipun demikian kecerdasan emosi

ini tetap bermakna, khususnya bagi para juru dakwah.

Konsep kecerdasan emosi merupakan konsep yang berharga untuk

dipelajari. Sebab, konsep ini akan membantu kaum muslimin, khususnya para

da’i untuk menerjemahkan ketentuan-ketentuan ilahiah serta teladan

nabawiyah dalam praktek kehidupan sehari-hari yang kompleks ini. Hanya

saja, seorang da’i tidak boleh terjebak dengan mengadopsi konsep secara

menyikapinya dengan kacamata iman.

mentah, namun dengan kritis




BAB III

PSIKOLOGI UNTUK EFEKTIFITAS DAKWAH

A. Makna Psikologi Dakwah
Untuk memberikan makna pada psikologi dakwah ini, setidaknya ad
_ . a ada

2 kata yang perlu diuraikan terlebih dahulu yaitu psikologi dan dakwah
akwah,

karena keduanya merupakan ilmu yang berdiri sendiri. Psikologi dakwah
: 1 dakwa

merupakan bagian dari psikologi. yakni psikologi terapan.

1. Psikologi
Psikologl sama artinya dengan ilmu jiw
€ Jiwa. Munculnya
perbedaan
pendapat dalam mendelinisikan psikologi dikalangan para ahli discbabk
az iscbabkan

karena perbedaan sudut pandang dari aliran-aliran paham dalam psikologi
ikologi.

Secara sederhananya pcngcnian psikologi mcnurut George A. Mill
. Miller

seperti yang dikutip oleh Achmad Mubarok dalam bukunya Psikologi
sikologi

Dalkwah, yaitu:
« pzikologi adalah ilmu yang berusaha menguraikan, meramalkar
, 1

4 mental dan tingkah laku manusia (Achmad
C

dan mengendalikan peristiw

Mubarok. 1999: 19).

Dari definisi diatas obyek pembahasan psikologi adalah ber
rupa
| atau jiwa manusia secard luas. Bagaimanakah jiwa yang sehat
ha

menta
ini, jiwa manusia tidak hanya sebatas pada jasmani
: a Jasmani

menurut ilmu psiknlogi
ncakup aspek ruh manusia. Karena itu manusia
C

manusta juga me

tapi jiwa
al terjcbak dalam konflik betin antara badan dan rul
th.

potcnsi

rentan dan
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Sebagai jalan kcluarnya maka perlu adanya keseimbangan dal
am

memenuhi semua kebutuhan badan dan ruhnya sc¢cara proporsional

Dalam ajaran Islam secara umum Rasulullah Saw. mengajark
: arkan

bagaimana mewujudkan kesehatan jiwa dengan beberapa jalan yaitu:

Pertama, menguatkan aspek ruhani dengan jalan menguatkan

akidah dan keimanannya pada Allah Swt. keimanan yang kuat ini ak
an

membuat jiwa menjadi lapang, rela dan bahagia serta menjadikan manusi
sia

hidup dalam ketenangan dan kedamaian, maka muncullah sifat taqwa,

dalam konsep taqwa ini mengandung makna, dalam amal perbuatannya

bahwa manusia selalu mencamkan hak, keadilan, amanah dan kebenaran
>

berinteraksi dengan manusia dalam kebaikan scrta menjauhi permusuha
! n

dan kezaliman.
Kedua. mengendalikan kesadaran  fisiologis  manusia,  berarti
. <

enguasai dan engontral motif-motil dasar dengan cara mengendalikan
n menghiasi hidup dengan akhlaqul karimah

kcbiasaan-kebiasaan buruk da

(Ustman Najati. 2005 : 7-11)-
y makna dari psikologi manakala dikaitkan dengan ajaran

Jtulal
Islam.
Dakwah

Dakwah Jugd memiliki makna yang sangat beragam. Secara bahasa
dakwah berasal dari kata daa, yad'u. da’watan yang memiliki arti

mengaiak menyert. mcmanggil dan mengundang. Sementara itu Al Quran
dakwah bisa berarti menycru kepada kebaikan dan

menyebutkall kata
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keburukan (Yunus Hanis, 2004:21), sebagaimana terdapat dalam Surat Al

Mu’min ayat 41:

“Hai kaumky, bagaimanakah kamu, aku menyeru kamu kepad
7]

keselamatan, tetapi kam menyeru aku ke neraka "

Hamzah ya'kub (1981 13) dalam bukunya Publistik Islam

memberikan pengertian dakwah adalah kegiatan mengajak umat manusia

dengan dakwah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah Swt. dan

Rasul-Nya (Surat 47:9).

Sementara Moh. Ali Aziz mendefinisikan dakwah adalah upaya

jvasi orang agar berbuat baik dan mengikuti jalan petunjuk

untuk memot

dan melakukan amar ma ruf nahyi munkar dengan tujuan mendapatkan
kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat {(Moh. Ali Aziz, 2004:

14).
Ahmad Mubarok menyatakan bahwa dakwah adalah usaha untuk

mempengaruhi orang lain agar mereka bersikap dan bertingkah laku

jakukan oleh da’i (Ahmad Mubarok, 1999: 19).

seperti apa yang di
akwah secara etim
yeru atau mengajarkan orang menuju kebaikan

Jadi, d ologi mempunyai makna yang luas dan

rena ia bisa mcn

netral, ka
gajak kepada keburuka

n. Namun, sebagaimana dalam

tetapi jugd bisa men
am. dakwah disini mengandung pengertian menyeru atau

konsepsi 1s!
ikan, sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam

ak ke jalan keba

mengaj
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Lari kedua pengertian tersebut (Psikologi dan Dakwah) maka makna

psikologi dakwah dapat dirumuskan menjadi schuah definisi yang jela
S 1 S

dengan mengacu pada pengertian psikologi.

ifin dalam bukunya Pyikologi Dakwah Suatu Pengantar

Menurut Ar
Studi ia mendelinisikan psikologi dakwah scbagai berikut:
«psikologi Dakwah adalah ilmu pengetahuan yang bertugas

mempelajari atau membahas tentang segala gejala hidup kejiwaan manusia
yang terlibat dalam proses kegiatan dakwah (Arifin, 2000: 17).
Psikologi dakwah merupakan psikologi terapan schingga ruang
lingkupnya meliputi seluruh proses kegiatan dakwah dimana sasarannya

ebagai makhluk sosial. didalamnya melibatkan sikap dan

adalah manusia s

juru dakwah dal
dian pula. Dari sinilah akan muncul hubungan

kepribadian am mengajak mad'unya yang sama-sama

memiliki sikap dan kepriba
saling mempengaruhi antara da’i dan mad’u, sehingga memunculkan motivasi

bagi keduanya-
aan seorang da’i terhadap psikologi dakwah dapat

Pentingnya pensya>

faat dalam aktifitas dakwahnya. Dengan memahami

membawa banyak man

ikologi dakwah scorang da'i diharapkan dapat mengetahui

dan mempelajari ps

dari individu 8t&d masyarakat yang menjadi obyek dakwahnya

suasana bati1
jama’ ah, menggerakan dan mengendalikan potensi

prediksi prilaku
jebih penting 126"
da’i dapat mengembangkan konsep dirinya

dan mem
dari semua itu dengan wawasan psikologi

mereka. Dan yans

kan seorang

dakwah diharaP
scbagai scorang da’i (Achmad Mubarok. 1999 : 10).
N g a x,
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B. i
Ruang Lingkup Psikologi Dakwah

Dakwah adalah sebuah
proses mengajak manusia u
ntuk mengikuti da
n

menjalan : :
jalankan ajaran-ajaran agama seperti apa yang disampaik
aikan oleh da’i

Dalam :
seluruh kegiatan tersebut memunculkan adanya komunikasi
ikasi antara 2

Iha.k i M gt
P dimana pihak pertama (da’1) berusaha menyampaikan infa
informasi,

mengaiak dan mempel‘l ar u'l. phak kedua Inad u d
g £ 1Pt ( ’ ) i ini ti
edal‘

proses komunikasi saja yan jadi i ]
g terjadi tetapt juga terjadi
proses psikologi yati
g1 yaitu

mempengaruhi mental dan jiwa orang Jain.

Menurut Achmad Mubarok (1999:25)
e pusat perhatian psi :
psikologi

terhadap proscs Jakwah meliputi 4 hal yaitu:

adap seluruh  komponen yaitu i
. . terlibat

4’1 dan mad’u. dalam proses

dakwah menjadi

|. Analisa terh

dakwah yaity d

Bagaimana pesan

r-ad L

3. Bagaimana Pro
faktor apa (personal da

4. Bagaimand dakwah dil

stimulus yang menimbulkan respon

tJ

ses pcncr'imaan pesan dakwah oleh mad’u, fak
n situasional) yang mempengar shinva, tor-
akukan secara persuasif, ya

herusaha antuk menyingkap apa yang tersemb
unyi

icrlibat dalam dakwah, dan sclanjutn
va

psikologi dakwah

Janusia yang

dibalik perilaku T
u untuk mcngoplimalk

an pencapaian tujuan dari

menggunakan pengetahudl it
ri psikulngi dakwah adalah memberikan pand
) angan

Tujuan da
erubahan tingkah 'aku atau mental psikologi
ogis

dakwah itu.

tentang mungkinnya ditakukan P

p (mad’yv) 8¢

sasaran dakw? suai denga? pola kehidupan yang dikehendaki oleh
kwahkaD olch da’i (Arifin, 2000:5).

ajaran agama yang dida
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D » I ‘l ] l

oleh da’i 1
. sampai kepada mad’u dalam keadaan utuh agar p
esan-pesan dakwah

yan disam i iter
g ats palkan tersebut diterima secara utuh oleh mad’
) unya maka seo ang
da’i harus i isi r
memahaml kOlldlSl I)SikOlOgiS apa yang didakwahi

1, akni i

| | Y 1 sesual
ngan tlngkﬂtan dan kebulullall jiV\la l”ad,ua Sesuai dellgall cara b

de ra berfikir dan

cara merasa (Achmad Mubarok. 1999: 30).

Sebagai proses komunikasi tul
si tujuan akhir dakw
ah tidak h
anya

api jugad mendorong mad’u u
) niuk melak :
ukan tind:
akan

mempengaruhi sikap {
k. Karena itu komunikasi yang terjali
n

atau perubahwn kearah yang lebih bai

harus seefektif mungkin.

chmad Mubarok (1999:31-32) Ciri dakwah yang efektif ak
if akan

ad’unya yaitu:

Menurut A

menimbulkan 5 hal dalam diri m
1. Melahirkan pengertian: apa yang disampaikan oleh da’i di

i mengerti

annya tentang suatu masalah yang baru d

an

ad’u, memahamk

oleh m
emahaman yang akan maks
a

menjadikanny? sebagal bentuk P

yakinarln}’a-
kan j{e,-;em:ngan: dakwah bukanlah untuk menghukumi d
i dan
apcam orangé fain, namun 2
canji dan pahala dari Allah Swi. bagi
. bagl orang-oran
g

an Jan,
ada Rabb-Nya. Kare

menguatkan ke

2, Menfﬂ}bul
kwah adalah memberikan kabar

na itu bagaimana pesan-

yang taal dan patuh P
.an dengan baik sehingga orang yan
8

d’u) akan merasa senang.

rncndcngal'“ya (ma
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3. Menimbulkan
pengaruh padd sikap: maks
. udnya ajakan da
| n seruan da’i

dapat mc i si
mpengaruhi  sikap pendapat dan tindakan
mad’u dalam

masalah-
masalah tertentu, dengan menggunakan manipulasi
asi psikologis

sehingga orang tersebut bertind i
ak seperti atas keh
endaknya sendiri
| iri.
misainya: dari sikap benci diantisipasi
pasi dengan [slam menjadi
enjadi simpati

atau tertarik dengan [slam.

4. Menimbulkan Hubungan Yang makin baik: semakin i
. intens da’i

bcrkomunikasi dengan mad unya maka akan makin dekat dan
semakin

akrab serta saling membutuhkan.
5. Memunculkan Tindakan: adan i
: ya tindakan dari mad’
u untuk segera
melakukan amal kcbajikan seperti apa yang disampaikan oleh
oleh da’i

{ dari cfektifitas dan keberhasilan dakwah. Jad
. Jadi

adalah tanda konkri
kwah (idak hanya

i sikap mad’u, tapi bagaimana perubahan

Keberhasilan d2 terhenti pada sebatas memb
mberi

pcngcrtizm dan mcmpcngaruh
a tidak sholat, tidak puasa, tidak menutup a
urat

mad’u dari semul

nyata
puasa dan mau menutup auratnya

njadi rajin sholat,

dan sebagainy? me
yang tidak mengenal waktu, kapanpun

h scbuah aktifitas
ndakny? seorang da’i mampu mentransfer ilmunya pad

_ a
pan (dakwah bi

n dan akhlak yang islami. Perlu diingat
28

Dakwah adala

dan dimanapun e
| lisan) ataupun melalui perbuatan

orang lain baik melalui uc?
n kcpribadia

n menam pl lka
pada sekelomp

ok manusia {dakwah jama’i)

melalui per individu atau dakwah

fardiah.
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Pengetahuan tentang psikologi dakwah ini diperlukan setiap da’i
agar

dapat yang dilakukannya dapat berlangsung dengan lancar dan berhasil baik
1l baik.

Seorang da’i wajib menguasai psikologi dakwah ini, sebab banyak manfi
aat

roleh dari psikologi dakwah. Menurut Achinad Mubarok (1999:

yang akan dipe
Dakwah, sekurang-kurangnya ada 3 manfaat

32-34) dalam bukunya psikologi

yang dapat dipetik yaitu:

a. Menemukan dirinya. dengan membaca situasi dan kondisi, seoran
: g

da‘i dapat hersikap sesuai dengan siapa yang ia hadapi. Bagaimana
n dengan penguasaan dan bagaimana saat berhadapan

saat berhadapa
arus menjadikan dirinya sebagai seorang

dengan rakyat biasa, tanpa h

munahk.

konsep diri adalah pandangan dan

b. Mengembangkcm konsep dirt.
perasaan seseorang entang diri sendir.
i dunia sekiler. komunikasi yang terjalin

n hbungdh de

c. Menetapkd
menimbulkan an

cka respon yang berbeda, disinilah

dengan masyarakat
georang da’t Jituntut untuk memiliki dkap yang tcgas berupa
keteguhan dalam memegans prinsip- Sebagai da'i berarti masyarakat
yang mcnycsunikan dan mengikuth bukan sebalikaya.

am dakwah manakala ditinjau dari

tiga faktor yaitu :

aruhi oleh
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2. Teknik dalam penyampaian dakwah (komunikasi)

3. Pencrima pesan dakwah (mad’u) (Ancok dan Fuat, 1994 : 39)

Dalam penelitian i i [
ini akan dibahas tentan "
g da’i sebagai komuni
munikator.

Sebab da’i me
rupakan fokus utama yang akan memai
mainkan peranan i
_ penting

dalam dakwah. Jadi sukses iidaknya dakwah pada hakekatnya terletak
pada

para da’i.
Da’i merupakan unsur uta
ma dalam dakwah, i
=] 12 merupakan m
otor ;

pa adanya da’i tidak akan ada dakwah sebab da’i
a’i

penggerak dakwah, tan
mengajak, menyery u

gajak kepada petunjuk atau kesesatan

mat manusia. Secara umum da’i dapat

adalah orang yang

diartikan sebagai Orang yang men
ciri khas. tergantung pada apa vyang i
T Ia

ata da'i kepada Allah (dakwah ilallah) adalah

Setiap  da’i memiliki

Disandarkannya Kk

dakwahkan.
ra da’i yang khusus m

sifiknya. yaitu pd enyeru kepada agama Allah
permak rifat dan

karena spe
mahabbah kepadaNya.

beribadah kepada-Ny2-
orang Yans berusaha mengajak manusia dengan

Da’i jlallah adalah
am. menerapkan manhajnya, memeluk

an pcrbuatannyn kepada Isl
ya (Jumu'ah Amin, 2003 : 27).

anakan syarialN

agidahnya dan melaks
Seorang da’i harus mengetahul pahwa dirinya seorang da’i
artinyascbelun? nu:n_i:ldi da'i @@ perlu mengetahui apa tugas da’i. modal dan
yai. Sertd bagaimana akhlak yang harus dimiliki

: i

bekal apa yané haru$ di pun

(Al Qahlhoni. 1999: 96).

seorang da’i
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Tugas untuk menyeru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yan
g

munkar merupakan tugas setiap muslim, hal ini sebagaimana yang dijelask
skan

oleh Ibnu Taimiyah dalam bukunya manhaj dakwah salafiah bahwasan
1 ya

yang berhak melaksanakan hal itu adalah setiap muslim yang mampu dan kuat
a

bahwa jika ia mengingkari hal itu niscaya tidak akan mendatangkan suat
suatu
rat) yang lebih besar atau

n demikian ia tetap disukai untuk dilakukan

kerusakan (mudha bahwasanya larangannya itu tidak

bisa memberi pengamh. meskipu
karena pada yang demikian ity merupakan penampakan terhadap syariat-

gatan pagi manusia terhadap perintah-perintah agama

syariat [slam serta perin

(Ibnu Taimiyah, 2001: 40).

ramah yang perpengaruh bukan hanya apa yang ia

Qaat da’l berce
ndir (Jalaludin, 2002 :235 ). Inilah yang

4 keadaan dia s¢

katakan, tetapai jug
adap da’l, bagaimara da’i

psi mad’u terh

dicitrakan sebagai

membentuk perse
pantas untuk didengar dan diambil ilmunya. Bagaiman persepsi
persepsi kita terhadap orang lain inilah

jau bagaimand

orang terhadap kita a
komunikasi interpersonal.

yang dinamakan sengan sistém
Persepsi manusaid dipcngamhi olch apa yang merekaa dengar dan apa
yang mercka lihat. Manusiz adalah mahluk yYang berpikir dan merasa, maka
persepsi OfarE lgin pikiran dan perasaannys bekerja yaitu

dan mengol

informasi atau persepsi

dalam mem
ahnya menjadi

menangkap stimuli

(Mubarok, 1999:131):

Perseps! ini dipengaruhl 0

|eh dua faktor yaitu :
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I, terbentuk dari petunjuk-petunjuk nonverbal dan

{. Faktor situasiona

deskripsi verbal dari pihak ketiga.

2 Faktor personal. terbentuk dari pengalaman dan konsep diri
s i.

Kekuatan pcrsonal sangal mempengasuhi efektifitas komunikasi
ikasi

seorang da’i dalam dakwahnya karen2 hal itulah yang memunculk
an

kredibilitas da’i di mata masyarakat (inad’u).

Da’i yang dapat menarik perhatian pendengar dan mengubah sik

. ap

pendengar kearah yang dikehendaki ajaran Islam. adalah da’i ya
ng

memiliki ciri-ciri perikut :

1. Jujur dan dapat dipercaya
Gifat jujur da’i akan melahirkan kepercayaan orang lain padanya

“.
Kepercayaih mad’u pada da'i adalah kesan mad u tentang da’i yang
berkaitan dengal wataknya. Orang akan cenderung mengikuti pendapat
atau keyakinan orang Yane dianggapnya Juur (terpercaya) dan memiliki

keahlian.
tai oleh masyarakat dengan sejumlah indikator

Da'i akan dini
.an kemuliaa? akhi
yang akan menentukan apakah orang lain

ak, seperti jujur, tulus, bermoral, adil

sopa
. jak terhadap apa yang disampaikan. Setiap

. atau U
cang da’i harus menyesuaikan antara perkataan

ingatkan dalam firman Allah SWT

gehagaiman? di

s

R o P ST
z s
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Hai orang-orang Yang periman, mengapa kamu menguatakan apa

apa yang tidak kami perbuat, anat pesar kebencian disisi Allah bahw
a
akarn (QS. As Shof : 2-3).

kamu mengatakan apa-apa yang tidak kam kerj

2. Memiliki keahlian dibidangnya

n adalah pengetahuan yang luas tentang apa yang

Keahlia
g dibentuk mad’u tentang kemampuan da’i

didakwahkan. Atau kesan yan
dengan topik yang dibicarakan. Seorang da'i vang dinilai tinggi daiam
keahliannya dianggap cerdas, mampu, ahli, tahu banyak dan
berpengalaman atau terlatih (jalaludin, 2004 : 260).
gemakin paham scorang da'i dengan masalah keagamaan, maka
orang akan semnakin percaya dengan apa yang disampaikan. Namun

o berarti ha

us menguasai agama secara tuntas baru

demikian buka
mikian akan membuat seseorang

erdakwah jika de

menghindar d

| Rasulullah SAW

kemudian b
akwah. Padaha

selalu berdalih dan
matnya untuk menyampaikan walaupun hanya

mengin:atkan pada getiap U
satu ayal.
, cmbcrllllk krcdihi]iias distas. ada empat
Gelain dud kompone
d-kcmukakan oleh Kochler dkk seperti yang dikutip oleh
"

lomponen jagi yane
Jalaludin (2004:260) yaitu -
. ndang dinamis bila ia bergairah, bersemangat

perkaitan den

n keahlian dan kepercayaan.

nikatof dipd
gan cara berkomunikasi,

. Dinamistc. kom

aktif, tegas 937
-— gokoh K¢
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S(.’ 91 0

orang yang periang dan senang bergaul.

i kesan komunikan tentang komunikator seb
agai

7 .
3. Koorientusi. merupaka

orang yang mewaakili kelompok yang disenangi dan yang mewakili nil
i nilai-

nilai.
4. Kuaris i i
Karisma, digunakan untuk menunjukkan suatu sifat luar bias
asa yang
arik dan mengendalikan komunikator

dimiliki komunikator yang men
en  kredibilitas iersebut terletak pada  persepsi
i

Semua kompon
ya perasal dari diri komunikator (da’i)

komunikan (mad’u) dan bukan han

saja.
emikian disebut juga dengan ethos. Ethos

Karakter komunikator yang d

baik, akhlak yan

g baik dan maksud yang baik (Jalaludin

terdiri dari pikiran

2004 : 255)
ungan baik antara da’i dan

ktif apabi]a hub

n dinilai efe
ybungan antard kedua belah pihak

Dakwah aka
K edekatan h

g saling mendukung

terjadi disebabk
. nsikoloi antara Jda'i dan mad'u, di
dalam hal inilah perlang® % E madu. dimana
erhadap da’i merupakan faktor

2p da'i disamping karena kejujuran dan

n oleh faktor-faktor 1ain diluar bidang

Ketertarikaﬁ m

pa gelar kesarjanaan, populeritas, rupa

keahliannya U2 da
amaaﬂ yailu :
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yang menarik dan penampilan yang menarik (Ancok dan Fuat 1994 : 42)
Populeritas memang akan mampt menarik perhatian khalayak ramai dan

atan ceria dan manis akan membantu kesuksesan

wajah yang sclalu kelib

dakwah.

merupakan buah dari akhlak sedangkan keahlian merupakan

Sifat jujur
1 dan akhlak adala

h bekal utama yang harus

hasil dari ilmu. Karend ity ilmt

dimiliki oleh para da’l.
Menjadi satb L charusan bagi jury dakwah untuk memiliki sifat-sifat
yang perbeda dengan manusia lainnya. Mereka sendiri

dan adab sopan santul

u teladan hidu

. . qiaran-ajaran [slam d
adalah dakwah ata p bagt 2k an-a) an keutamaannya.
harus mcmcnuhi jiwa raganya dengan  kadar

akwah jugd

Scorany, juru d
1 melimpah schingga dapat meruah

ketmanan, kcgairahan Jan K

, an dapat mengambil faedah darinya.

kepada orang lain. artiny? o P ¥
menjalankan armanah Allah diatas bumi,

Sebagai seorané yang akal
harus memiliki sifat-sifat khusus. harus emiliki

maka juru dakwah

m sejatl-
an dakwah sangat ditentukan oleh sikap

inan bahwa dakwah yang

kepribadian musli
wu kegial

keyak
mental juru 9 ikaP | |
dengah paik oleh pcndcngar . sikap yakin bahwa

«. £
{1ah, sertd sikap optimis dan pantang

i kepribadian seorang juru

disam|paikan akat d
erintal A

isanpaikal o
adalah ciri-Ctf

P
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erus dipupuk dengan mengingat dan

Mental positif da’i ini dapat t

mentadaburi ayat-ayat al-qur’an yaitu

a sesudah kesulitan pasti ada kenudahan (QS. Al-

1. Adanya janji Allah bahw

Insyirah : 5-6)-
baikan (QS, An Nahl

2. Janji Allah bahwa allah besertd orang yang berbuat ke

- 128)

da zaman ini terus mengalami perkembangan dan

Manusia pad«
i pada saat

yang sedang kita lalui

kemajuan dalam perbagal pidang €@ global
ini telah melahirkan banyak paham yang perkembang ditengah-tengah
dang M€ emicu wmbuhnya beragam

dise gala bi
] agama,

manusia dari @ paham-paham seperti

masyarakat. modernitas

- . : an

pemikiran yang makin manaUhk hei

atheisme. Yang

1¢-
kapitalisme. marxisme- comunis!

) ~ham-paham tersebut adalah

an ini untd -

yang memiliki sifat-sifat

dibutuhkan pada 2N

, iu
mcnccta pdl“d ]

menyiapkan dan
h sesuaty yang mampu menghadapi

tangpuh. o
: Lini 2
g dibutuhkan adalah para

jtuntut pd
mbang yan

emadais Sinerg

Yang d )

perke
s er yan& ,
arus pemikiran komempOf i dengan zaman
alam tentang orientasi

juru dakwah yang ™
i cm’lﬂsalahan
iliah modern,

ini dan menguaszli ¢
bcnarﬂ)’
j yang perilmu dan

generaSI

pandangan kontem
atif yang memenuhi

u
.an Pel
hat!? a altern

mampu membefi pe

berbudaya. MampY

kebutuhan {itrab dan
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Perilaku yang baik harus dilandasi 2 hal pokok yakni:

1. Akhlak yang baik

2. 1
Kesesuaian antard perkataan dengan perbuatannya.
akwah) memperhatikan hadits dari

Hendaklah setiap da’i (uru d

Rasulullah saw berikut ini :
am kitab shahihnya dari

dengar Rasulullah saw.

Telah diriwayatka
hari kiamat nanti,

Usamah bin Zai¢ 1@
bersabda ** akan didatangka® se
maka keluarlah isi perutnya

kemudian ia dilemparkan ke dal '
dan ia berputdfl dengant (isi pert ersebut) sebagaimana keledai
Lalu penghum neraka berkumpul disekitarnya

berputar dipe? gilingan- .
dan berkatzla): 7 i akah yans telah menimoamtl, bukankah
*ruf dan mencegah dari yang

dulu engks
mung;af?‘:x; o aku dulu menyeru kepada
an mencegah dari yang

yang ma’ruf namu? a \
mungh ar Jakukan? h, 2001: 125).

«yahat ulan, @

eru kep? a yang ma

orang itu menjawab: “Benarl
ti menger. ak

a" (Ibn

annya d
Taimiyya
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i Imran :151). rasa marah (QS. Al A’rof

emosl
osi yang berupa rasa takut (QS- A
mbira (QS. AT Rohman :13 dan 26), rasa benci

1150, QS. Al Fath :29). rasa &€
i I[mran:14). rasa cemburu (QS.

rasa cintd (QS. Al
n rasa dengki (QS-

b yang dimiliki olch manusia. Islam tidak

(QS. Al quarah:ZI()).
OS. Thaha:40) da

Al Bagarah:19).

Yusul®
usuf*8). rasa sedih {

lZmost tersebut adalah g
is manusia tersebut. Isiam hanya

ptuhan fisiolog!

menginekari .
ngingkari pentingny? keb
mcngontrol dan mengendalikan emosi

n denga? k

maupun

menek: .
enckankan  pentingny?
ebutuhan fisiologis

berlebihan.Baik yané berhubung?
5:57)

n Najati. 200
akan manusia. Ayat-

emosi religius (Usma
ang diras

mosi ¥

ri gemua ac¢€
g kondisi

ah muard da
mcnjclaskan tentan

Hati adal

ayat Al Qurian yant = ¢
hati manusia dapat diketom P(’kk an

l. Tentang hati yans bai
2rsil. ler

a. Hati yang b¢

b. Hati yang

¢, Hati yang hcrluuhul

d. Hati yans tegubs erdap?! o
g Al Hall® 32

e. Hati yang taqwa-
kebaikan, t

f. Hati yang condong p2

g. Hati yan lebib gucis !
yane hali yangé

Hati ang bat!
jndakan yang positif_

m
menerima me“cmtal - pir tine?
cchat aka" 2
7 -

Dari kondist hatl
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yerah, tenang, damai, seiuk, sabar, serta
* *

sepertl s
perti : oplimis. pantang men

yakin dengan | i
dengan janji dan pertolongan Allah SWT

2. Te :
ntang | atl yang buruk. diantaranya :

a. Hati yang keras. rerdapat dalam Q

. Ali Imran 159

QS. Al Bagarah : 283

(crdapat dalam
L

b. Hati yang berdosa.
datam QS Asy Syura

c. Hati ,
Hati yang terkuncl. terdapat

d. Hati yang lalai, terdapat dalam Q Al Ambiya
e. Hati yang hancur: terdapal dalam Q At Taubah 110
, terdapat dalam g. Ibrahim : 43, QS. Al Qashas : |

f. Hati yang kosong-
am Q5 Al Humazah : 6-7

apat dal
Kondisi hati yang

terd
sakil dan mati.

g. Hati yang terbakar:
 hati yang®

Hati yang puruk adala

5 - - a clestruklif. esimistik, ti
semacam ini akan gering kap pesimistik, tidak
i sistensi i
mampt hcmdaptam. inkonsis nsi dan displate

mau dan tidak
maka ada dua jenis

(munafiq).
jdak cerdas. Emosi yang

yang 11

emosi vai , . dan
os1 yaitu emos! yang ccrdds d
: sebalikn
P ﬂl‘ }-ang d n y

Kevika kondist hati
4. emosi yang

al dengan
enandai

cerd: .
rdas ditand
kan untuk M

1
dak cerdas dlldﬂddl den
ng
gar nilai-nilai

ju 1l
a0t qut pe°
szt ) » L H
est an inl dJiharapkan akan

kece ' .
cerdasan cinost °
o rrlt:ﬂ
{ ilmu jugad

men guasa

18 da’t V¢
merupakan figur

a' v
jaran [slam. SeOT
sebal
Sulullﬂh SA

berhasil datam

‘_l“ul

memiliki I\LLLl‘Lj
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seorang da’i ¥ i
yang telab herhasil dalam dakwahnya. Hal ini tidak terlepas dari
osi beliau yang (ercermin dalam keluhuran akhlaknya.

kecerdasan em
purna masih menjadi

dasan emosi yang sem

Sosok figur pemilik kecer
a masih belum menemukan

perdebatan dikalangan ‘imuwan barat: Merek
dijadikan schaga

i tokoh pemilik kecerdasan emosi

Sianalk

apakah yang pantas untuk
tinge) iliki .
ingpi. Dalam [s]lam. kita telab memlllkl sosok manusia yang memiliki
Rasuluilah SAW pahkan beliau dijadikan

gl yaitu
karang (Ahmad

k
ecerdasan emosi {ing
Al Jada, 2004:

sebagai suri teladan bagl ymatnya hingg?2 ¢

vii).
i yang dikemukakan oleh

da. Namun

tokoh-tokoh barat perangkat dari
demikian, menurul penulis banyak

aj .
jaran [slam, sepert! -
ain

l. Dalam hubunganny? den
ang dapat diper©

memiliki keccrdasan €

n orang Jain- -
u da’i apa
$a pcrcayu mad ¥ pada
[slam-

Munculnya a4
penara? ajara”

harmonis deng?®

hati sescorant pada K¢

{jubungan ¥

da’i seperti

dan kes€

tile(fi“""arl an

a. Empati
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ut merasakan apa yang dirasakan oleh oran
g

Berempati perarti ik
atau sedihnya kemudian

susahnya, bahagia

g terbaik bagi saudaranyd baik berupa moril
ori

onsep ini merupakan aplikasi

lain, bai
_ baik senang atau

m ik
cemberikan gesuatu yan

atau , .- .
pun materiil. Dalam ajaran Islam, k
iki arti schagai berikut “Dan

{ 9, yani memil

dari surat Al 11asyT ayil
uhajirin) atas diri

mercka me
ka mengutamakal? (orang-orang ™ mercka send
sendiri
yang mereka berikan itu). Dan

erlukan (apa

nereka mem
mereka itulah orang-

sckalipun !
barangsiapa yang gipelihara 427 ekikiran dirinya:

or~..g yant bcrumung" (QS- Al Hasyr 9).
Ayat tersebut memberikan makna tentang empati  dan
erhadap gesama: [nilah yang dinamakan dengan itsar.
akidah atas kepentingan

kesctiakawanan t
gaudard se

yaitu mcndahu]ukan kcpcmiﬂgaﬂ
'ccimaannya pada gebaikan nenyebabkan dirinya
n. sesuai yang

pribadi. Jimand
yang rerbaik untu

g orang lai

hcﬂkan

selalu ingin mem

terbaik bagi dirinyd
n nwnglmrmali ord

ang paik rcrhadap gesama makhluk

yr katd yang

b. Ramah da
ramah.

j dan tut

Galah satu bC
berseri-scr
an wajah

kan V&

enam Pﬂk
akna tentang

adalﬂh m
ebuah a
” dits in
h shadaqo . Ha
. pahw@ dengal keramahan dan sikap

0 orang rergebut, S€rta

engho
akan mer?”
: . Scbaliknya sikap acuh dan
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bern
iuka masam aK
asam akan menyebabkan sescorang di jauhi ol h
) ch manusia
apat menghambat proses dakwah

[nilah yang akhimya ds

. Jujur kepada semua orang
an sikap jujur terhadap semua orang

gat menganjurk
_ palam sebuah hadits

[slam san

yang diriwa
awa pada kebaikan dan kebaikkan

nar, karend keb
an memilih kebenaran

kalian be
selalv benar d

eorang ity

membawa kesurgd- Ses

hingga ia ditulis disisi Allah seba

kebohongan, kar¢

keburukan membawd
- . : is di [ah sebagd
memilih kchnhongun pingga 1 is disisi Al pai pembohong,

437)
kejujuran bahwa

(Imam Nawawi- 1999 :
ngandung maknd tentang
qunia ia akan dipercays

Hadits di atas
yang

orang yangjuj ur aka
. akan me

oleh orang 12iP d
ka 12 1l

n selalu be
Jiriny®

dan mcngakui kckurzmgﬂﬂ
gipered”® dan
crhadaP ka

jujur aka
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n diri sendiri
1!

2. Hubungannya denga
kecerdasan emosi sangat

kuitannya dengad diri sendiri.
am diri. Orang yan

gan terus berlatih ia dapat

Dalam
g cerdas emosinya akan

bagai motivator dal
alam hidup, den

h scsuatu yang berh

berperan s¢

raih keuntungan d
inya. EQ adala

tif dalam setiap 1l

banyak me¢
arga untuk

mengasah kepekaan ¢cmos
menumbuhkan sikap-sikap YA€ pos ndakan. sepert! :

a. Keyakinan yans kokoh

pcnyakit $

Keyakinan
yang dilakukannya adalah

tasnya. Demikian

n. Orang
at dalam aktifi

perbuatd
ang 12 tempuh yaitu

kebhenaran qkan €
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K emarahan merupakan multi-dimensional, ekspresinya adalah

pak. ini akan menjad
arah yang tak terkendali dapat

banyak dan ketika nam i sesuatu yang sangat

2002 : 64)- Sebab am

merusak (Patton.
¢ dan ingin mencelakaka

membuat seseorans menjadi ‘lia n orang lain.
matnya untuk menahan marah, sebab

menganjurkan u
m sebuah hadits disebutkan,

Islam sangat
i syetan- Dala

1 datangngy?d dar
an orang lain

nlah orang yan

ma,ah itl
g dapat mengalahk

“Orang vang kual buka
yang mampu mengendalikan

q kekuatannyd tetapl orang

denga
i 1993 105}

asadn

a (BBukhor
alam marah ada per

amarahny
sebab d

dalikan

g diken
tidakmampuan

Marah hard
ada orang lain. Ke

benei, jcngkcl dan dendam P
ini menunjukkan kelemahan dan

mcngcndalikan

kekerdilan dirinya-
dan

Memiliki kesabar?
an Siké
Sabar mcrupukan s

wrulamﬂ
hany? ?

kegagalan atau
7 18 ¢l .
ob dari keimanan. Orang

an persyukur dan

r Kesabaral seorang

wa. sehingga.

12
At Jasar 189
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g mulia seperti dermawan zuhud,juj
, jur,

akan melahirkan akhlaq yan

ram : .
ah, pemaaf dan pcmbcrani

Gabar dalam k ini ]
onteks ini Juga dimaknai, ti
, tidak mudah
putus asa
tujuan dan cita-citany2 tidak tercapai

rapan apabi]a
adi sebab untuk selalu

dan putus ha
g sabar menj

orang Yan
perbaiki langkah atau kerja

Kegagalan bagl
me e
ngevaluas! diri ‘muhasabah’ untuk mem

selanjutnya.
kan melainkan

~gifat-sif
idak dianugerahkan melainkan

gan yang besar”

kepada orang-orans
mempunyai keberuntun

kepada orang-orans ya

(QS. Fushilat: 35)-
motivasi ytama bagi setiap muslim

merupakan
enghias
ang paling (inggi, di man? dengan

b bentuk optimisme 7
i Allah sWT. pahwa 71

in Jengan ]

an sifat gabar karena

Aval diatas
i diri deng

terutama pard da’i untt!
ereka akan

memperol ch
pada tingkat

u:rgamunl1
tuk

Memiliki kcmandirian ‘
mundil‘i
dan kcinginan un

ik
LGS .orank

Kcnmmpunn
k (kuata” ba
inc huduk oleh ke

i dan
sl ganp

dua jenis

kcpcrcayamn

mcmcnuhi hara

tuntutan tcrschul-
. dan percaya
da mcnumut kemun

gikap man

anny ™t

kemampt!
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minta bantuan pada orang lain. Kedua sikap ini
1

seseorany untuk me
g tidak mudah menyerah dan rajin

la
hir dari jiwa-jiwa yang kuat yan
an kerja keras untuk meraih tujuan

1emiliki semangat d

berusaha. me
disebutkan. «Bghwa sesungguhnya Allah

Dalam sebuah ayat
qum, schingga mercka mau

ah nasib suatu ka

tidak akan mengub
“(QS. Ar Ra’du :

h sikap dan tindakan mereka

sendiri. Sikap mandiri a tusan pribadi

ibadi di mata orang lain.

asa
nya kecerd
cerdasan emosi

dan kualitas Pr
n emosi pada dasarmya

aspck
barat- yang

m. KOHSCP ke
ingkan dengan konsep Islam

n darl ajaran
dibandm
ndasar. Hanya s3jé.

adaiah bagid
hasil pcnelitian-
. i) dan me

merupakan
i metodologi

asil pencl;tlan schingga

ini tetap hermanfaal,

tamp:

terutama bagt P
s yah ™ a.
. ¢ pahwd kecerdasan
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leﬂn ll,h]l i i a
> 1 147 H (I (]
llnbbl ddn bcrmﬂnfatt bagi il‘in ya an aran l i er d
| g am b be a
_|allh dcn L | Y - ’ -
H '1 l‘ - al 1 1
£ 1 5C2 corang ang hcl EQ tl“ggi Iapi ldllpa ]Ilem.l'k
SCOl 1h i ni]ai

nilal keimanart.

mosi bagi pa’i
jndikator kecerdas
nang merah yang harus

- K b F
cd fl ‘_l

an emosional yang

Dengan
at ada satu be

h—tokoh bar
saran Islam.

diunek
ungkapkan oleh oko

membcdakannya. Dalam ajaran

mosi pada hakikatnya

Is]
am
semua indikasi ¥af
ry Ginanjar

ak. %‘cbagaimana

adalah bagian dari akhli
dalamy  bukunya 8¢ R”;m_‘.,-” 1
Spiritual. 1lal-hal cang di . ykur kecerd
kunsislcnsi. sinccrily Jan 1ol

| ini telah diajark
[kan saat ini sebagal

an oleh Rasulullah

Ntepr:

cgritas, komitmen-

akh ) )
lak didalam agami an. dim

sep EQIPET

1) :200).

1Q (ATY Ginanjar.
w hal yang sangat penting

Ses
uatu yang lebih penting dar
Jkhlak pdatah 542
gah-tengah umat

Saw
. 1400 tahun yané la

b
ahkan dengan ak -
Manys; utuh kep?
l sia, Seorang da’i . 2 - abny4 da
| Jl2 5
am yang telah diielaskﬂl hA . . 95)-
| ] 2001
Al Qabt"

Ra
S
ulullah saw- dalam
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Akklak itu sendiri diartikan sebagai potret batin manusia, yaitu jiwa
P
Qudamah seperti yang dikutip oleh Fariq |

dan kepribadiannya. Menurut 1bnu
& bahwa akhlak merupakan

unya Bengkel Akhla

bin Gasim Anuz dalam buk
itu mudah menghasilkan

ungkapan te.tang kondis! jiwa yang beg

perbuatan,

pertirnbangan. Jika perbuatan itu baik,

puruk maka disebut akhlak buruk

tanpa membutuhkan pemikiran dan

maka disebut akhlak baik danjik? akhlak it

2: 16)-
uslimin untuk

(Fariq bin Gasim, 200
i akhlak yang baik d

Islam memuj

m
embinanya, dan mcn

Akhlak yang paik ini tecbag

1. Akhlak terhadap
Allah

a. Membenarkan ber u umny?
Ldll’ﬂy ot dili hat dari tand

b. Mel'lksanakan d 2
¢. Sabar dan righo 1 ap k, dap@
am akhlll
[ang Jain.

a-tanda berikut:

2. Akhlak terhada p 5€
kltlo
a. Menahan di i da i meny? -
b. Berdcrmad iq bin Qosit™ 2002
¢. Bermuka mant! nis (F2 A [ah seseorang dengan
dalah mencak"P
AklLlak yang bai dengan kholiknya- Islam
hambd
.cScOfang ) )
Makhjuk d jug ﬂ““malah ° . dan buktl keislaman
an Jugd I ; ang’ phaik. ©¢
m ck mwﬂc" ialtlh lea Y
Cnegaskan bahw hukt! v
lal; : .k tanduk yang
alah gkhlak yans baik- ik J,kh"dk Jan 1P ndak 1@ yang
. mcﬂ"
Seorang 43! dihurzlp n L ok shnyd: Karena hal itu
B Ko
- P ( , Aliah SWt
m cberhﬂs'la it Musa 25 dan Harun
€rupakan syaral unt! ang mulid _
qabiny?

Memerintahkan kepad?

A
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m dalam menghadapi manusia yang paling

as, a
., agar mengi

mtngamulkan hukum-huku
kafi :

ir  diduni
nia, yal e
yaitu T aun  Yang mengaku dirinya scbagai Tuh
uhan.

gaimana dalam firman Allah sebagal berikut:
PN B age A ? -
greg )5—1%433@13}9230,33
ah kamt h

Muaka her!’)icural

jemah lembtl, mudaht

Diantara indikatof ke

(2002:
02:37) dalam Potre! Jurit

Penyebaranl akhlak K
Penegakkah argument i kcbenaran
Pelenyapan keja atarn dengad scgala,
yah dar amar ™2 ruf nah
Allah qwi) -

R

] bersentuhan jangsung

usiaan.
:an-ujian dalam dakwah ini

d
engan manusia dan
Allah swt telah

di )
ihadapi olen setiap 04
r dakwah teladan

akhlﬂk ya
" AW scOfﬂng ju

paraf dan
mad sa
sebutkan dalam

diperlukan kesd

diberi
iberikan kepada ras
pekerti yang

Se s
panjang masd karend
U
a ko

n seS ufl

1)

firmannya: " Da

Qolam-‘

agung ' (QS- AJ
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Cita-cita i
a-cita dari sctiap juru d
] akwah adalah terseb
arnya ajaran Isl
am
hasilan ini dapat diraih manakala setiap da’i
al

dilcn ]
ah-te
gah-tengah masyarakat. keber

memiliki
iki syarat-syaral sehagat jurt dakwah.

"1 (2002:3) Sya

cat pokok yans harus dimiliki oleh da’i

Menurut Ar-Rifa

akwah in diantarany@:

g lslam: sehing

bhapi
agi keberhasilan d
ga ia menjadi qudwah dan

1 terhadap akhla

1 .
. Komitmer
icladan.
Mak )
aksudnva Jmunya mcnjadi panutan- capannya adalah hikmah dan ilmu
kcberanianny? enjadi contoh- ’
in dari gerak gerik dalam hidupnya

sik ) .1
> K‘;ﬁp’nya menjadi panuté
mitmen terhadap fslam ¥2

Fermasuk perkafd penting yang

u diperhatikan bagi seorang da’i

g mesti diperhatikan dan

erl

n-aturan yan

an aturé
ng lurus

adal
ah n.on L.
n..agetanul dasar-dasar
dan tepat dalam

mbutan dan kesabaran.

dijalani
jalani olehnya agar ja m
h ilmds kele

kard {erse
n bersamanya

dak
Wr
ahnya. perkara-per
kelembutd

Ilm
u scbelum amd
(am;
ar ma'rul nahi munkzll' ) dan 3
di epaq
miliki dalam setiaP keada?" (A

ke
duanya terdapat

"
ianugerahkan Allal swt
I firm
amu berl

S .
ebagaimana disebull(iln da’?
. perhatl kasar, tentulah

bei kan
ikut,“Maka disebab
u per si

t
erhadap merek?- ckirany? :
ekelilingm’a

dir dari®

e
reka menj quhkan

A
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an tingginya kecerdasan emosi Rasulullah tetah
ilihat

Beberapa contoh ak
am dakwah diantaranya dapat dili

membuahkat, hasil yang gemilang dal
ikis yang ditimpakan

ror fisik ataupun psi

dalam menghadapi t€
i dalam membangun beban

dari kesabaran

sulit termasuk ancaman kematian,

K ikiran men
€mampuan meredam jadi _panas.
yakitinya

1 1

k .
eikhlasan memberikad yang

sekalipun, hingga kelapangal da

2004: X1V
: ).

fkan oleh Ras
Sebab setiap jury

Teladan yang €12
m dakw'ah.

I:ll ‘;c[iap da.i ra ll!:" i !:‘i c i iri ya

in akan ™°

dakwah pasti akan M
Memusuhinya. bahka” oungk

S
aja. Namun tidak J
dalam menyikapi

h ey . H
erasal dari merekd puld-
, menb
an €MOSi heliau. Inilah

a4 ke (,Ll'dﬂ"
, akhlak y27&
juga kepada P

Kepandaian R
tinggi yang

Para musuh mempe erlihal

paling

Yang PLI‘IU dicontoh © e "
kav\"al’l .
i Rasulullah tetapl

tidak h qunjukk?
anya ditun} e ga

lawannya, Memane: u
Jak rast
. gkh gn dan sunt

AN
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dai datam dakwahanya yaitu

m merupakan bekal da-

Akhlak secara umu
o ilmu dan iman. Sikap-sikap tersebut

perbua
tan yang lahir dart kesempurnad

akan mejahirkan:
n terhadap gangguan

terhadap apa yan
o dan rela (Jabir Al Jazairi,

1. A
Akhlak sabar dan bertaha
g dibencinya atau

Gabar adalah menahan diri

yang Jibenciny? dengan ridh

menahan sesuatu

2002: 220)
da saat pertama datangnya musibah.

|atihan dan

Hakikat kesabard
idapatkan dengan

hlak yang
merupakan suasana

Kesabaran adalah ak

a maksimal/:
enghadapi

mujahadah (usah

p (abah isliqomah
gt yang tabah dan optimis,

batin yang teté

g beberapa hal yang

tantanpan,

schingga dalam L
n dan

n tetap konsiste

diantaranya scbagdi

q dan me

perikut:
. an n denga

harus

a. Menerim
scSllatU }’ang

dakwah adalah
ylkapmy sebagal pentuk
kualitas dirinya,

nuh kesabaf
eningkﬂ‘ka"
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gangguan maka termasuk bagian dari

Adapun bertahan terhadap

sulit. Sikap ini adalah cirl dari orang-orang yan
3 yang

kesabaran. namun lebih
g shalin, Perwujudan

Juwur dan s

. symbol orang-orang yan i

dari sikap ini
p ini

am menghadapi tekanan dan kejahatan dari

kesabarannya dal
uk tidak memb

terwujud dari
alas kejahatan dengan kejahatan

lain. [a berusaha unt
i, tidak mendahulukan

orang
s dendam untuk dirinya sendir

yang sama. tidak bala

kepentingan dirinya dan tetap
dan percay? diri
akhlak, tetapi lebih jauh

ckedar pagian dari

wakal bagi seoran

jiwa yang

Kkal bukan hanya 5
g muslim

Tawa
qidah. Ta

agian dari 8
sertai hati yaog ienang.

lagi tawakal merupakan
dengah di
ike . Allah pasti

ialah perbuatan dan harapah

tentram dan keyakinah kud
. dikeh®
i AlJa?.mn,

terjadi, dan ap2 yang tida

[a 0rans yd

menyia-nyiakat paha

sekuat tenagd. 12

berharap padd Alloh- £ :

2 ridak s€

atau hasilny

o tidak akan ™
melahifk

akhlakny

'
L

.

i
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ltsar dan cinta kebaikan
ltsar adalah mcndahulukan kepentingan orang lain atas
an empati. Memahami

g dinamakan deng

pribadt. Inilah yan
pakan hal-hal yang dapat

kepentingan
orang lain. mcmpcrhatikan mereka. mert
mempereral ikatan pcrsnhabalan. Seorang muslim yang memiliki akhlak
yang baik akan selalu perusahi untuk mendahulukan orang lain atas
dirinya dan mcngutamakannya atas dirinya- Seorang muslim yang jiwanya
tercetak dengan cetakan Kebaikan dan cinta kebaikan.

.tengahan
alah kewajiban yang

Akhl .. adil dan p¢
g universal ad

K eadilan denga” aknany2 ¥
i uti adil dalam ucapan dan
paling diwajibkal gifat-sifa 4gi) metipet
| d dalam fenomena-fenomena
perbuatan, Sifal adil georang mukm!? terwi)!
L tal: .chagal! periky
yang baik sekali. Jdiantar yil ddd|dh 5¢
4 tida eny kulukannya dengan sesuatu
' wi den
a. Adil kepada Allah s » kcpada‘Nya i iy
.Nya
apapun Jalam mcnyC" ah-NY
a
dan bcrsyul\url\ pdddNY ; hukuﬂ" d manusi2 dengan
. ulusa
b. Adil dalam memb rikal kep
ilikny?
memberikan hak k(—P“d" pe
© eiuafg ian palsu dan
c. Adil terhadap 2 angg° gk elak Jkan cesaksian P
aal dend
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e. Adil dalam keyakinan dengan tidak meyakini kecuali kebenaran
kejujuran dan Jirinya tidak dipuji dengan sesuatu yang tidak ada pada

dirinya.
.ngahan. maka Jebih umum daripada adil dan

Adapun perte
o orang muslim dalam

pertengahan inilah yang mengelola seluruh perbuatd

hidupnya.

Akhlak penyayans
ari akhlak yang baik, sebab

ih. Dalam

yang adalé
hati yang y bers

Kasih sa)
. keburukan

sumber ki 151

mengerjakan kebaikan: I

dan mc,nghmd

) dan il\*"‘l y

hati yang bersil

maka sifat kasil sayan® Hes

Gifat dan akhla

dakwah. Adany? sifa

o OF
dan peringat: wrhadﬂP 0 -
peringatd! | - dicintd

serta mengajak m® yerekd

Akhlak berbual haik
' . perbudt !

Berbuat baik adalal
crhlh

ataal

hal hoik perk

b;rbﬂdl

yang suka
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dalam segala aspek. baik ibadah ataupul muamalah (hubungannya dengan

manusia dan makhluk Allah yang Jainnya)-

Akhlak benar
mbawa geseorany pada kebaikan dan kebaikan

Kebenaran akan m¢
aan iman dan

a. K ebenaran adalah penyempum

akan membawd kesurg
hkan hati tenang dan

pclengkap keislaman. K chenaran i
i kesulitan,

i b usaha,
jiwa menjadi tentran: Keberkahan dal
. ilik akhlak benar ini, akan tercermin
Seorang mukmin yang
dalam:
a, Benar dalam qutur katd
ihar
b. Benar dalam pCf!;'ﬂ“Ia“ schar!
o a
¢. Benar dalam kemgmﬂﬂ"Y
d. Benar dalam jaﬂji
: a
e. Benar dalam pcnampllanny
8
. Akhlak dermawdh g ntarany? adala
dcrmawﬂﬂ ne ungkit
Bcntuk-bcn‘ k ke ada orang fain tanpa mengung
ka chuatu keP
a. Seseorang M ber! itiny?®
L dan mcny‘ - yang meminta sesuatu
n
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0
. Akhlak tawadhu
a menghinakan dirinya.

g tawadhu tanp

Seorang mushm yan
mulia. Allah swt me

dan sifat yang

qwadhu terhada
a hilang

p seseorang hingg

merintahkan

Tawadhu adalah akhlak
uk bersikap !

p orang-orang yang

Rasulullah saw unt
mengikutinyd. Sikap ini diutamakan terhada
sifat sombongnya dan Kkezahim

chuk—hcnluk |
a. Menghormati orang yan

b. Mengharga orang bias?
ang statusny

c. Tidak segan untuk mengunju

bawahnyd

d. Mau duduk persam? 0

K esembitan 88 é

Olch Abu Bakar Jabr i dale

bertentangan dengd” ;1khlall<'3k
Mungkin harus dihind

, ny?d

Akhlak yan® m e

Pembiasaan, karen? ’
aiK

Mengembangka™ akhlak

a
tau faedah sertd P ald

ka
arimah sesual dcngan

A
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akhlak seorang muslim

g mendasar antara
lah Al

Tidal: ada perbedaan yan
ah, karend sumber akhlak itu sendiri ada

de
ngan akhlak juru dakw
asulullah saw dalam

Qur’
r'an dan As Sunnah, ¥

kehi
idupan bagi mad unya karen

term
asuk
suk modal utamd dala
fat yang

at putuh ke

pada akhlak yang baik dan si

Swt dan Rasulnya.

Scorang dai sangé
h Allah

mulj .
lia, yaitu akhlak ¥

Menurut Al Qohthoni. a

Ole
h seorang dai adalah:

Jujur, ikhlas. berdak ah
junaks gabar
i[sar leblh m

penyantun. cm
tawadhu. mcncpati jant o yane puji
Pt‘mbcrani, cerdas. ﬂﬂ_w“ah‘ :l,akua)t( yang mencakuP tek
takwa. memil i ke ngin" yats gl OPtimisme, teratufs
yang kuat. engamalkan sesuatu, yang
menjaga waktu an) yane
didakwahkanny? a r % dan seimbang:
wara. istigomal’: rangs®P t ’-yatulla , 15

n adany glai dar

Sclalu merasa a
bcrdil

bertahap dalam "
) C[ﬂmg

kemudian yais
dalﬂm
nrang dal ¥4

2
pokok utami @

Sabar.
el pah
Dakwah qtau

le
mbyt. Sebab Allah 5

h . o7)
al (Ibnu Taimiyah 2001 *
Jené?

Dakwah yang :
| men

ke
Untungan, yung i1

AN
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dalam
nuansa v M .
a yang lebih islami schin
gga Islam benar- ;

ot b o nat-benar terwujud sebagai
. geluruh alam. Namun bila dakwah dilakukan dengan k 3
o asar dan o
i maka yang terjadi adalah citrd buruk terhadap Islam sendiri

ri.
i dengan sabda Rasulullah s8% yang diriwayatkan oleh

mushim "Ti
Tidaklah kelembutan itu terdapat pad

aklah kelem
gan nilainy2
iringl ketika

mengl
p sudab menjadi sunnatullah bila

Hal im sesua
2 sesuatu melainkan (sesuatu

putan itu dihilangkan dari sesuatu

an tid
2001 : 97).

itu
) akan dihiasinya d

melaj
n . : i
kan (scsuatu jtu) akan kchilan

q harus

rintangan dalam

Sifat sabar Jug selald

g didepan

gifat sabar,

dak
wah menghadan

dak
wah pasi akan mene

SeOr

ang dai juga bary’ n

lers !
chut tidak Gimiliki oleh ) pard jurd daRWah. pisca

m
erusak dari pada m¢
ke
pada anaknya:
md ri

“Dan ser glah K

da
n bersabarlah @14

hal.
hal yang mesti rerjadt '

Dengan rrlt:lihﬂt pe
i e ol
berikut ini:

sif;
at utama akhlaK )’ﬂ“g me

da
n sabar, Urgensi 9% rik
jum ™

. Ilmu Jibutubk?”

2, Ke'cmbutan

.E..J

A
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mosi
gena manakala disampaikan dari hati yang

Dakwah akan Jchih men
uk membantu. mengajak dan

lu . vl H M ]
lus serta ikhlas. ¥t
glam). Disinilah

menyclamatkan  Orang
a. Kecerdasan emosi

kece : . i eranann
ccerdasan  emost dal nkan P y

layanan itu diantarany? meliputi -

k melihat Junia dari sudut pandang

. : dengan yang mun

I. Empati
gkin

orang lain, Kemampuab uniu
n dipikirka?

dirasakan da
itu denga? pan

berbedanya pandanga”

104).
arti kit b

Jantungnyd.
batiniah dari 02"

da’i menyadari pahwa -

ak
a. Masyarak®! mers? untuk met . pagaimana
aharm!
t , m
b. Masyaraka! temP? 4 . ibad! -
, ereka sendlrl.

¢. Pentingny? m g
| m e an
i embsTe
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e. Dunia adald -
ia adalah lebih besar dibanding permasalahan dan kepentingan

pribadi.
da’i adalah suatu cara berkomunikasi yang
" pukan haiiyd asal k

a Komunikasi pagi da’!
nikasi yang terjadi hendaknya

[y . ]
‘mpati bagl seorang
omunikasi

t e
erarah dan berencand.
Tapi komy

perubahan sikap

alatl ne . . .
pembicarain Jidengar s
aity terjadinya

pnsilif' yal
(Toto Tasmara. 1997 :

e - .
mbawa  cfck atau hasil

sehagaimana yang
. Mcmpcrlihutkan empatl dakwah
- wali deng men;,enall ke peduhan orang lain

an apa yang

sepenuh hati” yang dapat &
ertarik deng

d
an memahami dari

mereka katakan d8
qai denga? carany?

jgin (M

dibutuhkan d

da’i

sesuatu ses
jantara

Mcnunjukkzm

memandang mad U chdi:‘“

manusia adalah _iamnh
mercka  alé " bﬂhw‘l .
alaml. o ditem
mengha Yy crkad
rpainys
ati ngst @
. berkesan

Scorang da’i yang ber
¥
cerd yan

bijaksana yait

menghukumi,

Nasehal
gruska”

Intonasi.

mel

menghibur,

dialaminya-
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Aplikasi dari empati sosial telah dicontohkan oleh Rasulullah

S.A.W. schagal

. sebagai seorang Nabi dan Rasul maka beliay memiliki tugas

menveruk

enyerukan agamd [slam pada seluruh umat manusia.keberhasilan
ingginya rasa

h beliau ini tidak lepas- dari tin

dakwah yang dilakukan ole

kepedulian sosial pada masy

pujian dari
mu seorang casul dari

Allah SWT: Suun;_.,g__,uhny
penderitaan sangat menginginkan

kaummu sendiri. 3erat tcraséd
mat belas kasij lagi

(keimanan dan kc:-;clamdtdﬂ)

terhadap orang-orans mukmin

Ayat diatds

terpatri pada [1W8 vi
2. M
. Menvimak
yimak 5 dengan orang lain
k mernba“f:‘“"

$glah saty usahd
' mcndc

yaitu kemauan pnty

tidak mereka :
[ain-
orﬂﬂg
L mcndcrlg' r

kondisi yant

me o
“Ln!.-'glmukzm indra

dalam dalam 5uufiimil )
. 08 Pcrbu
) fan
membutuhkan empd da
. keK

sepenuh hatl met”
_wab®

mcngembangkaﬂ
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mengatakan mendengarkan sesuatu secara

Stephen R. Covey
mendengarkan dengan

garkan dengan telinga,

mata

empatik berarti menden
pel’ilakl.l,

perasaan. memperhatikan

dan . .
hati. memperhatikan
menalar dan merasakan

m . L
enggunakan otak kin dan otak kanall. menjiwal,

(Covey, 1997 : 239).
Kecerdasan emosi menyimak yi berarti -

a. Menyimak agar bisa |ebih ban
b. Menyimak agar

c. Menyimak 2agaf bisa

hubungan.
. skat €M
d. Menyimak agar bisa erasd n tng

e.Menyimak untuk

dakwah.
imak ked

maka scorang dai perlt " .
' ai baglﬂn

lain dengan merasaka

pula diartikand engd”

menemukan ¥

memperbaikiny?
‘ untuk

3
- Membaca ., gm
1 bagl ada]
: urUI'l

Sudah jidak 2
peﬂam

membaca. seba

atau igro’ (Q>:
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memotivasi
ivasi  seort . .
i scorang dal untuk terus memperkaya diri dengan ilmu

alaman.

[}l..
nLL[ lh“ 1n LI in PL””
me”lbaca bera'[ti

n kecerdasan emosional

Dalam ketrampila
lingkupinya.

mair ; .
npt  membaca orang Jain

paca Of
ndasarinya tanpa

Kbms
Lmdmpuun meim
y‘]_nb me

dan poknk
qin seorang dai

yang dirasakan

[
liketahui oleh orang (ersebut:
X ; rinya, melebur sifat
harus mcnucmnnpinukun semud k'PL“““E‘”‘ diriny?
oo diri bt,hagai “pelayan umat .

cegorsannyd. hcn:u"hcnur n1<.l1_l=‘d1 ¢
Dengan cara gepert] ini 14 bisa !

objck dakwah vang utuh

mercka dan apa YANE mere
¢ i : 1, tepal:
yang diambilnya akan |ebih tep
. n in dan
kondiS' orang

Untuk mcmbaca
pi'akfm yan

disekitarnya. mumnrluk
7 lb ]\th'

langkah-langkah scbag?

a. Penemuan dir
¥ kc[‘[]t

Pent m pan

sebelum menge

yang dikehet nda ik o pen
i 1898

diri. Bagl
keinginal yane

higpus 5eEET®
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adals e . . .

dalah tugas yang mulia sekaligys juga berat, dakwah akan menuntut
pelakunya untuk menjadi orang-orans yang jujur cesuainya perkataan
dan perbuatan agar 14 tidak menjadi orang yang merugi dan dibenci

Allah (QS. As Shat: 23
adi untuk sementard waktu.

bukti dari itsar dan cinta

Menges sampingk:

gifat ini
patan untuk

Dalam akhlak

dirinya dan

kebaikan. [yimanapun
g lain atas

melakukan 11587 maka 18
: Kemampuan

mcngutanmkannya a

ketika scorang

akhlaknya makd

suasani hati seseor ang
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d. .
Memecahkan masalah
batas. Bila

cristiva wnggal yans wakiunya ter

Masalah adalab p
masalah tersebut

sebagal tantangan

menghadapl masalal.
yang harus diatasi, kesempatan yang harus dircbut (3110 dan Book
2002: 181).

ang penvl dengan

karend itula
lengeluark

a pada jﬂl

pcmmsalahun.

menunjuki manus

kegelapan i ahiliyah pada

Tantangal ya
, rﬂemcrl ka

atau kcpcdulizm 5C
adi. pemcC
emandaﬂg an

dan kompclcnsi pri
ik 8l "
hati-hati, disiph? dan . keinginan
i jug® perkait?” o
. pukal menghmdan

masalah.

melakukan

masalah.
Jatan®
rlu dilﬁkuk
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AMemecahk ,
mecahkan herbagal masalah dengan kecerdasan emosi

memerluks ol
crlukan akulitas sebagal berikut :

| Yesis '
). | ""L—’L‘CL‘kan realitas

Aenentukan zlpnkah hal rersebut henar-bemar permasalahan
onl lcrhadap gesuatu yang terjadi.

atau sckedar tanges

3 3 o
) Penyelidikan
asalah sejelas mungkin dan

1\'1011cmukan dan
' eV . dapat mem eroleh
[““Ilgllllllelk;111 i formas! yang relevan: Untuk daP p
»; harus perbicard dengan
informasi Yane celevan: maka seorant Ja’i hart g
dipcrczlyﬂ dan dﬂpatkan sedikit latar

dan

alian
it LlfltUk t1
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akar il X
. memecahkan masalah gecara efisien tetapi justru akan

mempertajam masalah.
an dan tindakan.

D 5 .

). Mengetahut pcrhcda;m antard perbuat
Antara mcrusakun dan perbuat merupakan dua hal yang
at sescorang marah, sedih,

berbeda. permasalalt 3
ang memilki kecerdasan

takut, ataupun senang:
qui batas yan kan

ndak 0

g menunjuk

CcMmosi tidak akan berti

Pcmsunnyu

mcngh;ldupi

masalah Jengan tepat-

0). Menciptakan rencand
Jiatas

Sclcluh gemud
Jangk?

selanjutny@
an dan k

konsc]\'ucnsi yang

¢ N 2
' .:n_\'csu:nk:m
;m[nl' pr

s.;chil'lg-ga =

[nt huhungun |
. Jain

emos!

emosi Kitd dcngun
oo da

yang me
adalah mcnim

, : mCﬂy
seorang dal
kondisl-

hubungan ¥ £ .
a nw’“cﬂ

saling mem




83

hubungan .
gan antar pribadi yang positif dicirikan oleh kepedulian pada

NAHIIHE
Kemampuail untuk menyeSuaikan dirinya dengan orang lain
tidak hanvi . .o )

k hanya herkaitan dengan keinginal untuk membina persahabatan,
emberikan rasa tenans dan nyaman

mampu M
emiliki harapan posi

tetapi hendaknyd- jugd
tif bahwa

dalam iali
alam jalinan hubungan tersebut dan M

orang tersebut matl mengl
uh hati ini memang sulit
mcnyesuaikan ini

an untuk

[angkah jerakhir
dalam

ilakukan

kcmatangan emosional
ngkin belu

dan berat untuk d
pcngetahu

membutuhkan

mC"ycluraskzm diri dengan
Namun demikian ke
an pcngc

kick d

dispilin. pra
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l’l".Nli'l'l]P

mbuh dengan

A,
Kesimpr'.in
h tidak U

Kee
LCTL]; Vs . )
S isan  Cmos! sebagl kecerdasan fitra
endir
Irln\..
yva, el .. o
tapt 1a perlu ru,ml*-ms;mn dan |atihan gehinggd menjadi bagian
| yang saal ini dlydkml scbagal salah

1san cmos
can bi jpian dari

kec cerde

i merupd

d; -
i per;
yerilak
perilaku sescorang
'}h IL.rhllk[

111]’\1()[ .)t”
ent tcrn}'ut:
4ok lama pamun menjadi
ilakukan oleh pard

ajilr'
an lsl:
Islam. Konscep ini s
pilan b Gt
¢ orel ' olitian
aru sctelah melalut enchté
mclodologi dan

a[]]'
I )
L) HC

hingga konsep ini
Sist

ematikanva
N .ean !
fenurut konsep [slam .rdasal

a .
kul karimah. Akhla]\ mert upd

ak}
ak :
nya ia dapal nu:nunjukkilﬂ

dak
wah
\ . Kehadiran da’l
eb
Cra q €
" daannya orang akan :
era » -1l
. ) ) . 'cbl_,rbt.
yang lebih penting lag! .
m
eny .
hgkatkan keimanda! orank ' ik K cerdas®’
al ng I :
dal yﬂ
ard w faktor pe
salﬂh sa
scorane da?l

tin
g
gl. Sebab ku.urd

k
€s
uks
esan da’i di medal
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I‘dn[’
d saat i
wle 1dd ”'IL'H L
L‘.h;ld'\i}l H ! ] 1
t . ”]mld lln\“i DCI‘]
Y . ﬂc n kemﬂlaﬂ 1
g(n emOSlnya dalli

da
pat ik
ut mer
rasakan ¢
kan apa yang dirasakan oleh orang lain
Kee |
cerdas: - menam
asan ¢ S lavane i i
mosi layanan ini dapat dilakukan denganmenamp ka
akkan

beb
crap:
1.1 )
hal dalam dakwah s¢€

mad’
unvi .
ya, yaitu dengan:

I
. Be
rcn]p( £
ati u . . . ¢ .
) ntuk mengenall kepedulial orang l1ain
Menvi
nyimak untuk o |ain de ;
mcnu:,mhu kcndaan orang ain engan merasakan diri
sebapai
£2al bagi: ;
3 agian dari mercka
. MC
mbaca k < 7 " g
aca kondist orang lail untuk mencan strateg! yang tepat dalam
n"[(_\n
Y .
4 yampaikan dakwal:
. M .
emecahk i ] 1 unty cndapatkan hasil
cahkan mns;l]zlh dcngﬂl‘l jatl deg erm!
ye
S
" M takan rasa tenang
— ; a3 an dan mcnmpa
yesuaikan untuk mcmbma “delwbm
da , lain
n nuan OI’ZmL-
nyaman saat menjall! hubung® den®
B, S
beb capis 547 p yans akafl penul
: il qda ¢ e8P’
. 5Cht‘iummun}:’alkhiri111151”‘”] 2
lng,
vatk:
C lk(ln “n[“k - i i \; l][ll d k
pard ¢4 ™ qiatny? jalam D€’ ak W
s 1cngikhl£‘5kan ‘
9COo - "y -né ;
rang da 1 harus 1ar het' . kiny ada Jalan k penard
y jain 92" eni?
Eli ) 1 ’lln Serta
tu untuk mengd? orang = jjah : sematd
: hoam
(1 oari kﬁf‘d iakukar
slam)  dengall yencd! b dakWﬂh £ ]
il
engdh ktfml”ba

me
lakukanny?
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denga :
Ll.I'] h; s i . " . . .

Wi akan sampai Ke hati. Inilah bukti kecintaan dan perhatian
muslim Jainnya (Mad'u)-

ida

Seor; :
rang muslhim (da’1) kepe
imbang

2. S
. . CUTLI S . . .
ng da’t harus membekall diri dengan ilmu dan amal yang S€

serta .
menguatkan rekad Jan men

bert:
rtahan dalam menghi

3.8
- Seor: - -
rang da’1 harus men)

anj« .
gan akhlak yang mulia.

leind:
indahan [slam.

C,

Alhamdulillah. S¢€

Member: 2 Kk mcnyeles
berikan kemudahan pada P¢

kchcﬂdﬂk‘

inj
. Asig _
tas rahmat. karunid dan
.qikan

n - : .
gtua 1 dapat pcnulxs seles
engﬂkt

Dalam skripsi ini.

Dem- ;
tkiran dan pcngctahuan

Se :
derhana, Meski bag! f"‘~3mll"q 4 i
an 0

Men;
n .
Jalani proses p¢

b e 3 ’ 1
Penulis menyadar®

kek
Urangan  dan

Me
Agharapkan Lritik dan S

Akhirnyd dt—'”f.—’un

mcri

Se
Mo B
oga Allah SWI




87

dap
at men '
1ber . - e .
mantaat tersendin bagl penulis dan menjadi kontribusi bagi

Pembaca semua.
purwokerto, Maret 2006

o

* [

Esti Yusriyah
NIM. 01267010
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA
SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ (3.167 /200 7.

Diberikan kepada :

Nama : EST]YUSRIYAH

Tempat / Tgi. Lahir .Cllacap,..26 Oktober 1983,
Nomor Induk Mahasiswa : ... )I24670[0

yang telah mengikuti Program Pengembangan Bahasa In
2001/2002 selama dua semester den
sebagaiberikut :

ggris Tahun Akademik
gan bobot komulatif 12 SKS dengan hasil

NO.|  KEMAHIRAN — NZT(“:ESLEURR'UF ANSGE&EST:: F:IU N
1. | Reading 15 B4 63 Gt
2. Writing 80 A ba O+

B Listening 80 A 15 A

:f_i. Speaking 80 A 76 BT‘:

Sertiﬁkat ini dioerikan sebagai bukti telah mengikuti program tersebut, juga
S€bagaj syarat untuk mengikuti ujian munaqasyah skripsi.

Purwokerto, iAQUS"['USZOOZ.

UNIT PELAYANAN BAHASA
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SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI
PURWOKERTO

UNIT PELAYANAN BAHASA

SERTIFIKAT

NOMOR : STA.26/KB/PP.009/ A+ O1f /2002

Diberikan kepada :

Nama . ESTI YUSRIYAH

Tempat / Tgl. Lahir - Cllacap, 26 Oktopanr 1983

sebagaiberikyt - 2 SKS dengan hasil
—
NO.|  KEMAHIRAN SEMESTER! | SEMEsTERY)
ANGKA | HURUF | ANGKA | nur
1. | Qire'ah 85 A | 8o | =
2. | Kitabah go A T_ﬁi‘“‘
_'-_-—'__—'—-——__‘____
3. | Istima 82 A 75“‘“‘%“‘“
T %A | so 4
Sertiﬂkat ini diberikan sebagai bukti telah mengiku P 1

ti program tersebut, juga
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